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A.   Latar Belakang Masalah 
 
Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki potensi pertambangan 
yang   sangat   potensial,   bukan   hanya   untuk   kebutuhan   negeri   tapi   juga 
dimanfaatkan untuk dunia Internasional. Indonesia dikenal negara yang kaya akan 
kandungan mineral. Secara regional Indonesia berada pada posisi tumbukan kedua 
lempeng besar, yaitu lempeng Pasifik dan lempeng Australia, yang menempatkan 
Sumber Daya Alam mineral Indonesia yang sangat melimpah. Oleh karena itu, 
demi pembangunan dan kesejahteraan yang berkelanjutan, diperlukan pengelolaan 
Sumber Daya Alam melalui pertambangan yang berwawasan lingkungan. 
Pemerintah telah mengatur kegiatan penambangan tersebut dengan 
mengeluarkan Undang-undang Nomor 11 tahun 1967 yang kemudian diganti 
dengan keberadaan Undang-undang Nomor 4 tahun 2009 tentang pertambangan 
mineral dan batu bara. Kedua Undang-undang tersebut sama-sama mengatur 
tentang  pengelolaan  bahan  galian  dan  sistem  pengelolaannya.  Penggolongan 
bahan galian dalam UU No.4 Tahun 2009 diatur berdasarkan pada kelompok 
usaha pertambangan yaitu pertambangan mineral dan pertambangan batubara. 
Pertambangan mineral digolongkan menjadi empat jenis yaitu pertambangan 
mineral  radioaktif,  mineral  logam,  mineral  bukan  logam,  dan  pertambangan 
batuan.1 
 
Terkait pengelolaan Sumber Daya Alam yang berbasis lingkungan. Para 
                                                          
  1 Penggolongan bahan galian dalam UU No.4 Tahun 2009 
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pakar ekonomi lingkungan mencoba untuk memasukan dimensi lingkungan dalam 
berbagai keputusan ekonomi. Umumnya barang-barang sumber daya dan 
lingkungan dianggap tersedia dengan bebas sehingga tidak perlu diberikan 
harganya. Keadaan ini telah berlangsung lama dan sebagai akibatnya telah terjadi 
penggunaan yang berlebihan (overused), sehingga berakibat pda memburuknya 
situasi lingkungan seperti yang yang kita alami saat ini.2 
 
Seiring   datangnya   era   otonomi   daerah   yang   kemudian   diterapkanya 
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah maka setiap 
daerah  memiliki  hak  untuk  mengelola  sendiri  segala  urusan  pemerintahanya 
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat di daerahnya. Maka pemerintah daerah 
juga memiliki kewenangan dalam mengelola Sumber Daya Alam yang dimiliki 
daerahnya dalam upaya mencapai kesejahteraan masyarakat. 
Salah satu kelemahan dari adanya desentralisasi atau otonomi daerah dalam 
pemanfaatan sumberdaya alam adalah kecenderungan untuk meningkatkan 
pendapatan daerah menyebabkan pengurasan dan ketidakberlanjutan pemanfataan 
sumberdaya alam.3 
Usaha  masyarakat  dalam  mempertahankan  hidupnya  melalui  usaha 
meningkatkan pendapatan. Penambang dan masyarakat yang bermukim di 
sekitarnya merupakan dua komponen yang saling mempengaruhi.   Berdasarkan 
data lapangan langsung dari sumber warga setempat,   kerusakan Sumber Daya 
                                                          
2 M.Suparmoko dan Maria Ratnaningsih,Ekonomika lingkungan. (Yogyakarta :BPFE, 
 
2012) Cet.2, h.18 
3 Baharudin Nurkin,Otonomi Daerah dan Pengelolaan Sumber Daya Alam: Kasus 
Pengelolaan Hutan Di Sulawesi Selatan, Dalam Jurnal Parennial, (Vol.2.No.1.2008) h.25 
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Alam terus mengalami peningkatan, baik dalam jumlah maupun sebaran 
wilayahnya. Secara fisik kerusakan tersebut disebabkan oleh tingginya eksploitasi 
yang dilakukan individu itu sendiri, bukan hanya dalam kawasan produksi yang 
dibatasi oleh daya dukung Sumber Daya Alam, melainkan juga terjadi di dalam 
kawasan lindung dan konservasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Ketergantungan manusia akan alam tersebut telah berdampak pada 
pengurasan   isi   perut   bumi   yang       kemudian   menyisakan    lobang-lobang 
raksasa,  pencemaran  udara  dan  air, serta  sisa  galian  yang  memerlukan  biaya 
pengembalian alam (restorasi) yang tidak sedikit. 
Sumber Daya Alam dimanfaatkan untuk sebesar-besarnya kemakmuran 
rakyat dengan tetap memperhatikan kelestarian fungsi lingkungan hidupnya. 
Dengan demikian Sumber Daya Alam memiliki peran ganda, yaitu sebagai modal 
pertumbuhan ekonomi (resource based economy) dan sekaligus sebagai penopang 
sistem  kehidupan  (life  support  system).  Hingga  saat  ini,  Sumber  Daya  Alam 
sangat berperan sebagai tulang punggung perekonomian nasional, dan masih akan 
diandalkan dalam jangka menengah.4 
Sebagai salah satu sumber penting pembiayaan pembangunan, Sumber Daya 
Alam yang ada dewasa ini masih belum dirasakan manfaatnya secara nyata oleh 
sebagian besar masyarakat. Pengelolaan Sumber Daya Alam tersebut belum 
memenuhi prinsip-prinsip keadilan dan keberlanjutan. Selain itu lingkungan hidup 
juga menerima beban pencemaran yang tinggi akibat pemanfaatan Sumber Daya 
 
Alam  dan  aktivitas  manusia  lainnya  yang  tidak  memperhatikan  pelestarian 
lingkungan. 
                                                          
4 Undang-Undang Republik Indonesia,  No.32. Tahun 2009, Tentang Perlindungan dan 
 
Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
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Prinsip umum dalam ilmu ekonomi adalah bagaimana memenuhi kebutuhan 
umat manusia yang cenderung tidak terbatas dengan ketersediaan sumberdaya 
yang terbatas atau langka. Kelangkaan mencakup kuantitas, kualitas, tempat dan 
waktu. Sesutu tidak akan langka kalau jumlah (kuantitas) yang tersedia sesuai 
dengan kebutuhan, berkualitas baik, tersedia dimana saja (disetiap tempat) dan 
kapan saja waktu dibutuhkan.5 
 
Kelangkaan Sumber Daya Alam ini merupakan salah satu factor utama 
dalam kajian ekonomi yang berwawasan lingkungan dan karena factor kelangkaan 
itu pula maka dibutuhkan pengelolaan Sumber Daya Alam secara arif dan 
bijaksana. Tingkat ketersediaan dan kelangkaan sumberdaya memberikan indikasi 
tentang bagaimana seharusnya mengelola sumberdaya yang langka dimaksud agar 
tidak mengancam kelestariannya dengan tanpa dan atau meminimalkan terjadinya 
degradasi lingkungan. Macam dan karakterisasi sumberdaya tidak hanya 
menggambarkan  bagaimana pentingnya sumberdaya tersebut  tetapi  yang lebih 
penting adalah bagaimana sebaiknya sumberdaya itu dikelola agar memenuhi 
kebutuhan  ummat  manusia tidak  hanya masa kini, tapi juga masa  yang akan 
datang.6 
 
Permasalahan Sumber Daya Alam tidak bisa hanya berhenti pada wilayah 
bagaimana cara memanfaatkannya secara efektif dan efisien semata, sebagaimana 
pembahasan  yang  selama  ini  dilakukan  oleh  para  pakar  ekonomi.  Tetapi 
                                                          
5 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi(Mikroekonomi 
dan Makroekonomi), (Jakarta: LPFEUI, 2008),  h.1 
6 Muhammad Amir Solihin dan Amir Sudirja.Pengelolaan Sumber Daya Alam Secara 
 
Terpadu   untuk   memperkuat   Perekonomian   Lokal.       Dalam   Jurnal   Soilrens   Unpad, 
(Vol.8.No.5.2007).h.782 
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mengingat  posisi  strategis  dari  Sumber  Daya  Alam  bagi  keberlangsungan 
ekonomi umat manusia secara keseluruhan, maka pembahasan seharusnya lebih 
fokuskan   kepada   persoalan   yang   paling   fundamental,   yaitu   menyangkut 
keberadaan dari Sumber Daya Alam itu sendiri bagi pembangunan dan 
kesejahteraan masyarakat. 
Dalam pengelolaan Sumber Daya Alam selain untuk peningkatan 
kesejahteraan masyarakat, penambangan juga harus memperhatikan etika bisnis 
bagi para pengusaha penambangan dalam pengelolaan Sumber Daya Alam tersebut. 
Bisnis yang etis dalam pengelolaan Sumber Daya Alam adalah bisnis yang  dapat  
memberi  manfaat  maksimal  pada  lingkungan,  bukan  sebaliknya. 
merusak keserasian lingkungan.7 
 
Pada umumnya, orientasi produksi yang paling dipiroritaskan adalah 
keuntungan materiil pengusaha, (produsen) dan sedikit bahkan tanpa 
memperhatikan kepentingan para pihak yang terlibat dan terkena dampaknya.8 
Dalam skala makro, kerugian itu juga banyak dialami oleh rakyat akibat kebijakan 
pemerintah dalam eksplorasi dan eksploitasi Sumber Daya Alam, baik untuk 
kepentingan bisnis pemerintah itu sendiri maupun swasta. Ironisnya, hal itu juga 
dilakukan untuk kepentingan para pengusaha asing.9 
 Perusahaan pertambangan Migas  yang  dicakup  dalam  penelitian  ini 
adalah PT Pertamina sala-satu perusahaan BUMN yang dikelola oleh Negara. PT 
Pertamina perusahaan  yang  mempunyai      izin      eksplorasi      dan  atau  produksi  di  
seluruh Indonesia.  Ada  beberapa  penggolongan  izin  dan  kerja  sama  dalam  
penambangan minyak  dan  gas bumi yang sampai saat ini masih berlaku,  yaitu;  Joint  
                                                          
7 Erni R Ernawan. Business Ethics, (Penerbit Alfabeta, Bandung. 2007), h.40 
8 Abdul Mughits, Problematika Produksi Di Indonesia: Suatu Tinjauan Etika Bisnis. Dalam 
Jurnal Az Zarqa’, ( Vol. 4, No. 2, Desember  2012), h.230 
9 Ibid.230 
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Operating Body (JOB), Technical Assistant Contract  (TAC),  dan  Kontrak  Bagi  
Hasil.Sebagai   tindak   lanjut   dari UU Migas   No.   22   tahun   2001,   pada   tanggal 13 
 
September 2005 dibentuk PT Pertamina EP yang merupakan anak perusahaan PT Pertamina 
(Persero) yang bergerak di sektor hulu minyak dan gas untuk mengelola Wilayah Kuasa 
Pertambangan (WKP) Pertamina kecuali untuk Blok Cepu dan Blok Randu Gunting.10 
 
Kegiatan eksplorasi ditujukan untuk mendapatkan penemuan cadangan migas baru 
sebagai  pengganti  hidrokarbon  yang  telah  diproduksikan.  Upaya  ini  dilakukan  untuk 
menjaga agar kesinambungan produksi migas dapat terus dipertahankan.Pengusahaan 
minyak dan gas melalui operasi sendiri dilakukan di 7 (tujuh) Daerah Operasi Hulu (DOH). 
Ketujuh  daerah  operasi tersebut adalah DOH Aceh (NAD)  Sumatra Bagian  Utara yang 
berpusat di Rantau, DOH Sumatra Bagian Tengah berpusat di Jambi, DOH Sumatra Bagian 
Selatan berpusat di Prabumulih, DOH Jawa Bagian Barat berpusat di Cirebon, DOH Jawa 
Bagian Timur berpusat di Cepu, DOH Kalimantan berpusat di Balikpapan, dan DOH Papua 
berpusat di Sorong.11 
 
Permasalahn   pengelolaan   sumberdaya   alam   menjadi   hal   yang   utama   untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan lingkungan, oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
membahas permasalahan ini dengan lingkup batasan wilayah hanya di daerah operasi Hulu 
Jawa Tengah, Sumatera Selatan dan Riau. Dengan judul “ Implementasi Etika Bisnis 
Islam dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam Galian A Terhadap   Tingkat 
Kesejahteraan Masyarakat  Dan  Lingkungan  (Studi  Kasus  Di  PT Pertamina 
Wilayah  Jawa Tengah, Sumatera Selatan Dan Dumai)”. 
 
B.  Identifikasi dan Batasan Masalah 
 
1. Identifikasi Masalah 
 
Agar dalam pembahasan ini tidak terlalu meluas dan keluar dari temapersoalan, 
maka dalam hal ini peneliti membatasi pada Ekploitasi Sumber Daya  Alam  terhadapa  
tingkat  kesejahteraan  dalam  persepektif  etika  bisnis Islam. 
                                                          
10 https://id.wikipedia.org/wiki/Pertamina_(Persero). Diakses 14 Agustus 2019. 
11 Ibid, 
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2. Batasan Masalah 
 
Batasan  masalah  yang  dimaksud  pada  penelitian  ini  adalah  sebagai 
berikut: 
a.    Ekploitasi Sumber Daya Alam pertambangan galian A di tiga provinsi 
 
(Riau, Sumatera Selatan dan Jawa Tengah) 
 
b. Konsep Ekploitasi Sumber Daya Alam  pertambangan pasir dalam etika 
bisnis Islam yang berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
C.   Rumusan Masalah 
 




2. Bagaimana   pengaruh   ekploitasi   Sumber   Daya   Alam      terhadap   tingkat 
kesejahteraan masyarakat dan Lingkungan? 
3.    Bagaiman implementasi etika bisnis Islam  dalam Pengelolaan  Sumber Daya 
 




D.   Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Secara umum tujuan utama dari penelitian ini adalah : 
 
a.   Untuk mengetahui system pengelolaan   Sumber Daya Alam penambangan 
 





b. Untuk  mengetahui  peran  pemerintah  daerah  dalam  menyikapi  aktivitas 
pertambangan 
c.    Untuk mengetahui konsep pemanfaatan Sumber Daya Alam berdasarkan 
prinsip Etika Bisnis Islam 
2.   Kegunaan dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu : 
 
a.    Kegunaan Teoritis. 
 
Secara  teoritis  diharapkan  penelitian  ini  semoga  memberi 
sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 
ekonomi Islam terutama dalam faktor-faktor produksi sumber Daya Alam 
dalam Pandangan Islam. 
b.    Kegunaan Praktis. 
 
Secara praktis,  diaharapkan  dapat  menjadi  masukan  bagi 
stakeholder bagi para pemangku kepentingan (Pemerintah, Pengusaha dan 
Masyarakat) dalam mengelola Sumber Daya Alam berdasarkan prinsip 
hukum Bisnis Islam dan Etika Bisnis  bagi pembangunan dan kesejahteraan 
masyarakat. 
E.   Tinjaun Pustaka 
Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia Eksploitasi adalah   pengusahaan 
dengan cara besar-besaran dalam   bidang usaha perkebunan, pertambangan; 
pendayagunaan atau    pemanfaatan untuk keuntungan sendiri.
12  
Kegiatan 







12   
Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  (Jakarta:  Pusat  Bahasa  Departemen  Pendidikan 
 





serta    dapat    mengakibatkan    kerusakan    lingkungan.    Eksploitasi    sering 
disampingkan dengan kegiatan pertambangan. 
Penggunaan Sumber Daya Alam untuk masa datang secara langsung perlu 
dihubungkan dengan apa yang disebut sebagai imbangan antara penduduk dan 
Sumber Daya Alam. Apa bila penduduk memerlukan terlalu banyak barang dan 
jasa. Maka munculah kebutuhan untuk meningkatkan penggalian Sumber Daya 
Alam baik yang ekstraktif sifatnya maupun jasa lingkungan seperti lapangan 
terbuka, tempat rekreasi dan udara yang bersih. Akibat dari dampak ekploitasi 
sumberdaya alam adalah justru berupa semakin parah kondisi fisik dari dunia ini 
dan sayangnya masyarakat sangat lamban dalam menemukan pemecahan masalah 
yang timbul.
13 




1.   Masyarakat lebih mengena adanya pemilikan pribadi (Private/ownership) dan 
mekanisme  pasar,  sehingga  pengertian  bahwa  lingkungan  sebagai  barang 
milik bersama dan dipelihara  bersama (common property and public goods) 
masih sulit dipahami. 
2. Tidak mengetahui secara pasti apa yang sesungguhnya diinginkan oleh 
masyarakat, demikian pula tentang teknologi untuk menghasilkan apa yang 
diinginkan tidak banyak diketahui. 











M.Suparmoko. Ekonomi Sumber Daya Alam  dan Lingkungan. Op.Cit, h.5 
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Milton  M.  Snodgrass  and  L.T  Wallace,  Agriculture,  Economic  and  Resource 
 





Pengelolaan  Sumber  Daya  Alam  yang  baik  akan  meningkatkan 
kesejahteraan  umat  manusia,  dan  sebaliknya  pengelolaan  Sumber  Daya  Alam 
yang tidak baik akan berdampak buruk bagi manusia, oleh karena itu, persolan 
mendasar sehubung dengan pengelolaan Sumber Daya Alam adalah bagaimana 
mengelolah Sumber Daya Alam tersebut agar menghasilkan manfaat sebesar- 
besarnya  bagi  manusia  dengan  tidak  mengorbankan  kelestarian  Sumber  Daya 
Alam itu sendiri.
15  
Oleh karena itu pemanfaatan Sumber Daya Alam harus dapat 
 
di rasakan oleh masyarakat sekitarnya. Terutama dengan meningkatnya 
kesejahteraan masyarkat. 
Menurut UU No.10 tahun 1992. Keluarga sejahtera adalah keluarga yang 
dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah,   mampu memenuhi kebutuhan 
hidup spiritual dan materiil yang layak, bertaqwa kepada Tuhan  Yang Maha Esa, 
memiliki hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antar anggota dan  antara 
keluarga  dengan  masyarakat  dan  lingkungan.
16    
Sedangkan  menurut  Badan 
Kependudukan Kelurga Berencana Nasional (BKKBN) merumuskan pengertian 
keluarga sejahtera sebagai keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan anggotanya 
baik kebutuhan sandang, pangan, perumahan, social dan agama; keluarga yang 
mempunyai keseimbangan antara penghasilan keluarga dengan jumlah anggota 










Akhmad Fauzi, Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan, Jakarta: PT.Gramedia 
 
Pustaka Utama.Jakarta, 2006)  cet.2..h.2 
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Dalam pandangan sistem, kesejahteraan dapat diposisikan sebagai 
output/hasil dari sebuah proses pengelolaan input (sumber daya) yang tersedia, 
dimana kesejahteraan sebagai output pada suatu titik dapat menjadi sumberdaya 
atau input untuk diproses menghasilkan tingkat kesejahteraan keluarga pada tahap 
berikutnya. Kesejahteraan keluarga pada hakikatnya mempunya dua dimensi yaitu 
dimensi material dan spiritual. 
Menurut  Euis  Sunarti,  kesejahteraan   keluarga   juga   dapat   dibedakan 
menjadi   kesejahteraan   ekonomi   (family   well-   being)   yang   diukur   dari 
pemenuhan  input  keluarga  (misalnya  diukur  dari  pendapatan,  upa asset, dan 
pengeluaran keluarga ) dan kesejahteraan material (family material well-being) 
yang diukur dari berbagai bentuk barang dan jasa yang diakses oleh keluarga. 
Pengukuran kesejahteraan material relatif lebih mudah dan akan menyangkut 
pemenuhan kebutuhan keluarga yang berkaitan dengan materi, baik sandang, 
pangan, dan papan, serta kebutuhan keluarga yang dapat diukur dengan materi. 
Secara umum, pengukuran kesejahteraan material ini   dapat   dilakukan  dengan 
mengukur   tingkat   pendapatan.  Menurut  santamarina, terdapat enam kategori 
kesejahteraan  (quality  of  life  atau  individual  well-being)  yaitu  :  1)  fisik,  2) 
psikologis, 3) tingkat kemandirian, 4)  sosial, 5) lingkungan, dan 6) spiritual.
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Kesejahteraan ekonomi sebagai tingkat terpenuhinya input secara finansial 




Euis Sunarti, Indikator Keluarga Sejahtera: Sejarah Pengembangan, Evaluasi, dan 
 








maupun pengeluaran, sementara indikator output memberikan gambaran manfaat 
langsung dari investasi tersebut pada tingkat individu, keluarga dan penduduk. 
Kesejahteraan ekonomi dari suatu keluarga biasanya didefinisikan sebagai tingkat 
kepuasan atau tingkat pemenuhan kebutuhan yang diperoleh oleh rumah tangga.
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Dalam pembahasan   perilaku   ekonomi   RT,   tujuan   dari   pengelolaan 
 
ekonomi RT adalah kepuasan  dan kemanfaatan  atau   kegunaan “utility’. 
Kepuasan dan manfaat merupakan istilah lain dari kesejahteraan (well-being) 
yang sering digunakan sosiologi dan home-ekonomist namun mengacu  kepada 
hal  yang  sama.  Analisis  perilaku  ekonomi  membahas  bagaimana pengelolaan 
sumber daya rumah tangga, materi dan waktu, pengeluaran untuk berbagai 
kepentingan (konsumsi pangan, kesehatan, pendidikan, liburan) untuk senantiasa 
menjaga keseimbangan (equlibrum) rumah tangga. Selain itu juga membahas 
dampak harga dan perubahannya, bahkan dampak harapan pendapatan masa yang 
akan datang terhadap pengeluaran masa kini. Pembahasan ini juga meliputi 
pandangan keluarga (rumah tangga) terhadap kerja dan liburan, konsep tabungan, 




Dalam pengelolaan Sumber Daya Alam yang baik maka diperluka moral 
atau etika dalam melstarikan lingkungan. Terutama bagi para stakeholder yang 
mempunyai peran penting dalam bisnis tersebut. Etika bisnis merupakan 
















berdasarkan pada prinsip moralitas. Ada beberapa hal yang dapat dikemukakan 
sebagai tujuan umum dari studi etika bisnis.
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1.   Menanamkan kesadaran akan adanya dimensi etis dalam bisnis 
 
2.   Memperkenalkan dimensi-dimensi moral dibidang ekonomi dan bisnis serta 
penyusunannya. 
3.   Membantu  untuk  menentukan  sikap  moral  yang  tepat  dalam  menjalankan 
profesi. 
Etika bisnis merupakan hal yang vital dalam perjalanan aktivitas bisnis yang 
professional. Sebagaimana diungkapkan oleh Syahata, bahwa etika bisnis 
mempunyai fungsi substansial membekali para pelaku bisnis bebrapa hal sebagai 
berikut, 
1. Membangun   kode   etik   Islami   yang   mengatur,   mengembagkan,   dan 
menancapkanmetode berbisnis dalam kerangka ajaran agama, kode etik ini 
juga menjadi symbol arahan agar melindungi pelaku bisnis dari resiko. 
2. Kode etik Islam bisa menjadi dasar hukum dalam menetapkan tanggung 
jawab pelaku bisnis, terutama bagi mereka sendiri, antara komunitas bisnis, 
masyarkat dan di atas segalanya adlaah tanggung jawab dihadapan Allah 
3. Kode etik dipersepsi sebagai dokumen hukum yang dapat menyelesaikan 


























F.   Penelitian Yang Relevan 
 
 
1.   Annisa Purwatiningsih dan Masykur. Eksplorasi dan Eksploitasi Pertambangan 
Minyak dan gas Bumi Di Laut Natuna bagian Utara Laut Yuridiksi nasional 
Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarkat di Kepulauan Natuna. Jurnal 
Reformasi, Volume 2, Nomor 2, Juli – Desember 2012. Hasil dari penelitian 
tersebut adalah teknologi EOR (enhance oil recovery). Pemberdayaan ekonomi 
masyarakat Kepulauan Natuna dari hasil migas, BUMN PT Pertamina didorong 
menjadi perusahaan kelas dunia (first class company) agar mampu bersaing 




bidang hulu migas lepas pantai wilayah Laut Natuna. 
 
2.   Abdul Rochman Zaki, Abdul Hakim, Farida Nurani. Dampak Sosial Ekonomi 
Pertambangan Minyak Dan Gas Banyu Urip Kabupaten bojonegoro   (Studi 
Pada Masyarakat Desa  Gayam Kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro) 
Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol 1, No.2.2013. Hasil penelitian 
menunjukkan, adanya peralihan mata pencaharian masyarakat Gayam yang 
sebelumnya dominan disektor pertanian beralih ke sektor pertambangan.Tingkat 
pendapatan meningkat dan mengarah lebih sejahtera Multiple effect sektor 
pertambangan telah mempengaruhi kenaikan upah sektor non-pertambangan. 
3.   Rahmad Budi Suharto. Rian Hilmawan Rizky dan Yudarudin. Sumber Daya 
 
Alam   Untuk   Kesejahteraan   Penduduk   Lokal:   Studi   Analisis   Dampak 
 






Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 1994 tentang syarat-syarat dan pedoman kerja 
sama kontrak bagi hasil minyak dan gas bumi. Kontrak bagi hasil (Production sharing contract) 
menurut ketentuan tersebut adalah “kerjasama antara Pertamina dan kontraktor untuk 
melaksanakan usaha eksplorasi dan eksploitasi minyak dan gas bumi berdasarkan prinsip 





Indonesia(  Jurnal  organisasi  Manajamen.  Volume.11  Nomor  2,  September. 
 
2015) Kesimpulan yang dapat disampaikan dalam hasil penelitian ini ialah: 
Pertama, penduduk lokal merasakan lebih banyak perubahan negatif daripada 
perubahan positif sesudah kegiatan tambang batu bara beroperasi di wilayah 
mereka. Perubahan negatif ini akibat menurunnya kondisi saat ini dibandingkan 
sebelum   adanya   tambang   batu   bara.   Kedua,   masyarakat   yang   menjadi 
responden juga mengakui ada dampak positif dari kegiatan pertambangan batu 
di wilayah mereka, seperti mata pencaharian dan penghasilan, namun sifatnya 
adalah efek tidak langsung dibandingkan efek langsung. Efek ini juga bersifat 
temporer di mana ketika pertambangan batu bara selesai masa operasinya, maka 
efek pada penghasilan dan mata pencaharian juga akan terhenti. 




Pada  dasarnya  Sumber  Daya  Alam  dapat  dikelompokan  menjadi  dua 
kelompok utama yaitu kelompok Sumber Daya Alam yang tak dapat diperbaharui 
(exhaustible resource = stock resource =fund resource) dan kelompok Sumber Daya 
Alam yang dpat diperbaharui  (renewable resource = flow resource ).
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Dalam hal Sumber Daya Alam  yang tidak dapat diperbaharui jumlahnya 
secara fisik tidak dapat meningkat secara berate dengan berkembangnya waktu 
dilihat dari sudut pandang ekonomi. Memang cadangan beberapa Sumber Daya 














penemuanya sangat lamban sehingga kurang berate secara ekonomis.
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Dengan 
persediaan yang terbatas maka penggunaan Sumber Daya Alam itu akan semakin 
menurun dan ini sangat ditentukan oleh kondisi harga dan biaya yang berkaitan 
dengan pengambilan dan penjualan barang sumber daya tersebut. Para ekonom 
biasanya tertarik pada keadaan Sumber Daya Alam tertentu, ditempat tertentu dan 




Sedangkan Sumber Daya Alam dalam perspektif Islam, alam dan seisinya 




ی ع نوعجرَ نلٱ يدیأََمھ بََيذَّلٱ ضع ل اولمعََمھَّلَ بسك امََت قیذیل ساَّ  َ بلٱ ي ف  ب بلٱو رَ رحَ
 داسَفلٱ رھظ
 
“Telah  nampak  kerusakan  di  darat  dan  di  laut  disebabkan  karena  perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”(QS.Ar-Rum.41) 
 
 
Pada ayat tersebut dengan jelas kita dapat memahami bahwa apa yang ada 
di bumi ini merupakan ciptaan Allah yang dikaruniakan kepada manusia untuk 
dimanfaatkan secara baik. Potensi Sumber Daya Alam yang ada di laut maupun 
yang ada didaratan merupakan pemberian dari Allah subhanaallahu wa ta’ala, 
tetapi yang terjadi saat ini banyak Sumber Daya Alam di ekploitasi secara besar- 
besaran sehingga merusak lingkungan yang ada bahkan dapat menjadi bencana 




25   
S.VCiriacy-wantrup,  Resource  Conservation,  (University  California:  Division  Of 
agricultural Science, 1976), h.34 
26 
M.Suparmoko dan Maria Ratnaningsih, op.cit,h.66 
 
Pencemaran dan kemerosotan mutu lingkungan hidup manusia karena ulah 
18
18  
manusia itu sendiri yang merusak habitatnya sendiri,    pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi demi kesejahteraan umat manusia terkadang tanpa di 
sertai dengan wawasan lingkungan yang benar dan kesadaran yang cukup dalam 







Dalam  masalah  produksi  misalnya  diperlukan  produksi  yang  efesien  dan 
ramah lingkungan.  Perusahaan  hendaknya  memperhatikan  limbah  yang 
dihasilkan. Jadi pad dasarnya manusia itu harus memiliki komitmen moral untuk 
menciptakan  solidaritas  kemanusiaan  agar  lebih  peduli  terhadap  lingkungan 
secara serasi dan seimbang.
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Kerusakan lingkungan dan hasil materi yang dihasilkan tidak sebanding. 
Kerusakan yang terjadi akan berdampak pada generasi selanjutnya. Oleh karena 
itu untuk mempermudah dalam memahami kerangka berfikir penlulis  buatkan 































-Teori Hukum Bisnis Islam 












J.   Waktu Pelaksanaan Penelitian 
 
Penelitian ini direncanakan selama 6 (enam) bulan, yaitu dimulai pada bulan Juni sampai 
Nopember 2020. Jadwal Pelaksanaan 
Jadwal Penelitian terdiri dari beberapa tahapan yang di lakukan dalam tabel di bawah 
ini. 
 
No Nama Kegiatan Bulan 1 Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V Bulan VI 
1 Submit Proposal       
2 Seminar Proposal 
Penelitian dan 
Perbaikan 
      
3 Persiapan penelitian/ 
 
administrasi 
      
4 Pengumpulan data       
5 Pengolahan dan 
analisis data 
      
6 Penyusunan laporan 
penelitian 
      
7 Seminar hasil 
penelitian 
      

















K.  Anggaran Penelitian 
Berikut anggaran penelitian yang dibutuhkan dalam melaksanakan penelitian. 
 
   
NO JENIS JML TOTAL 
1 2 5 
A Pra Kegiatan Rp. 7.525.000 
B Pelaksanaan Rp. 75.531.000 
C Pasca Pelaksanaan Rp. 41.300.000 
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A. Tinjauan Umum Tentang Sumber Daya Alam 
1. Sumber Daya Alam Dalam Pandangan Ekonomi 
Konvensional 
 
a. Pengertian Sumber Daya Alam 
Sumber Daya Alam dapat diartikan sebagai segala sumber daya hayati dan non 
hayati yang dimanfaatkan umat manusia sebagai sumber pangan, bahan baku, dan energi. 
Dengan kata lain, Sumber Daya Alam yang digunakan untuk menyediakan barang dan 
jasa dalam kegiatan ekonomi.40 
Sumber Daya Alam berarti sesuatu yang ada di alam yang berguna dan  
mempunyai nilai dalam kondisi dimana kita menemukannya. Tidak dapat dikatakan 
Sumber Daya Alam apabila sesuatu yang ditemukan tidak diketahui kegunaannya 
sehingga tidak mempunyai nilai, atau sesuatu yang berguna tetapi tidak tersedia dalam 
jumlah besar dibanding permintaannya sehingga ia dianggap tidak bernilai. Secara 
ringkasnya, sesuatu dikatakan Sumber Daya Alam  apabila memenuhi 3 syarat yaitu : 
Sesuatu itu ada. dapat diambil dan bermanfaat. Dengan demikian, pengertian Sumber 
Daya Alam mempunyai sifat dinamis, dalam arti peluang sesuatu benda menjadi 
sumberdaya selalu terbuka. 41 
Pemahaman mengenai Sumber Daya Alam akan semakin jelas jika dilihat menurut 
jenisnya. Berdasarkan wujud fisiknya, Sumber Daya Alam  dapat dibedakan menjadi 4 
klasifikasi yaitu, Sumberdaya Lahan, Sumberdaya Hutan, Sumberdaya Air, Sumberdaya 
                                                          
40Akhmad Fauzi, Ekonomi Sumber Daya Alam Dan Lingkungan, (Jakarta: PT.Gramedia   Pustaka 
Utama, 2006),  cet.2. h.3 
41M. Amir Sholihin dan Rija Sudirja. “Pengelolaan Sumber Daya Alam Secara Terpadu Untuk 
Memperkuat Perekonomian Lokal,” Dalam Jurnal Soilrens, (Vol.8. No.5. Juli.2007), h.783                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
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Mineral.42 Sedangkan berdasarkan proses pemulihannya, Sumber Daya Alam  dibedakan 
menjadi 3 klasifikasi, yaitu :43 
a. Sumberdaya alam yang tidak dapat habis (inexhaustible natural resources), seperti : 
udara, energi matahari, dan air hujan. 
b. Sumberdaya alam yang dapat diganti atau diperbaharui dan dipelihara (renewable 
resources ), seperti : air di danau/ sungai, kualitas tanah, hutan, dan margasatwa  
c. Sumberdaya alam yang tidak dapat diperbaharui (non-renewable resources/ 
irreplaceable atau stock natural resources), seperti : batubara, minyak bumi, dan 
logam. 
Dalam penggunaannya, Sumber Daya Alam  yang dapat diperbaharui dan tidak 
dapat diperbaharui dapat saling melengkapi (komplementer), saling menggantikan 
(substitusi) atau dapat bersifat netral. Kajian tentang hubungan di antara berbagai 
penggunaan Sumber Daya Alam  ini akan sangat bermanfaat pada saat membahas 
masalah kebijaksanaan dalam pengelolaan Sumber Daya Alam.44 
Ruang lingkup Sumber Daya Alam  mencakup semua pemberian alam di bawah 
atau di atas bumi baik yang hidup maupun yang tidak hidup. Pengertian Sumber Daya 
Alam  meliputi semua sumberdaya dan sistem yang bermanfaat bagi manusia dalam 
hubungannya dengan teknologi, ekonomi, dan keadaan sosial tertentu. Definisi ini 
berkembang dan sekarang mencakup sistem ekologi dan lingkungan. Setelah lepas dari 
alam dan dikuasai oleh manusia, maka sumberdaya tersebut disebut barang-barang 
sumberdaya (resource commodity). Dari definisi tersebut menjadi jelas bahwa yang kita 
ketahui mengenai Sumber Daya Alam  tergantung pada keadaan yang kita warisi, tingkat 
                                                          
42M. Amir Sholihin dan Rija Sudirja.  Ibid.  h.783 
43 Allen Shirley Walter, “ Conserving Natural Resources, Principles and Practice in a 
Demogracy”, (New York: Mc Graw-Hill Book Company, Inc.1959),  h.2-3. 
44 M. Amir Sholihin dan Rija Sudirja.Op.Cit.783 
24 
 
teknologi saat ini maupun yang akan datang serta kondisi ekonomi maupun preferensi 
pasar.45 
 
b. Pandangan Ekonom Terhadap Sumber Daya Alam 
 
Dalam memahami Sumber Daya Alam ada 2 pandanangan yang umum digunakan : 
1) Pandangan Konservatif (Pandangan Pesimis / Persepektif Malthusian) 
Dalam pandangan ini, resiko akan terkurasnya Sumber Daya Alam menjadi 
perhatian utama. Dengan demikian, dalam pandangan ini Sumber Daya Alam harus 
dimanfaatkan secara hati-hati karena adanya faktor ketidak pastian terhadap apa 
yang akan terjadi  terhadap Sumber Daya Alam untuk generasi mendatang. 46 
Pandangan ini berakar dari pemikiran Malthus yang dikemukakan sejak 
tahun 1879 ketika “Principle of Population” dipublikasikan. Dalam persepektif 
Malthus, Sumber Daya Alam yang terbatas tidakakan mampu mendukung 
peryumbuhan penduduk yang cenderung tumbuh secara eksponensial. Produksi  
dari Sumber Daya Alam akan mengalami apa yang disebut “diminishing return” 
dimana output perkapita akan mengalami kecendruangan yang menurun sepanjang 
waktu. Lebih jauh lagi. Dalam pandangan malthus melihat bahwa ketika proses 
diminishing return ini terjadi, standar hidup juga akan menurun sampai ketingkat 
subsistem yang pada giliranya akan mempengaruhi produksi manusia. Kombinasi 
kedua kekuatan ini dalam jangka panjang akan menyebabkan ekonomi berada 
dalam kondisi keseimbangan atau steady state.47 
2) Pandangan Eksploitatif (Persepektif Ricardian) 
                                                          
45 Howe Charles W, “Natural Resource  Economics”, (New York: John Wiley & Sons, 1979), 
h. 1 
46 Ahmad Fauzi,.Op.cit.3 
47 Akhmad Fauzi, “Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan”.Ibid.h.5. 
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Dalam pandangan eksploitatif atau sering juga disebut Ricardian. Dalam 
pandangan ini dikemukakan antara lain :48 
1)  Sumber Daya Alam dianggap sebagai “Mesin Pertumbuhan” (engine of 
growth) yang mentranformasikan sumber daya kedalam “man made capital” 
yang pada giliranya akan menghasilkan produktifitas yang lebih tinggi di 
masa mendatang. 
2) Keterbatasan suplai dari sumber daya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 
dapat di subdtitusikan dengan cara intensifikasi (eksploitasi sumber daya 
secara intensif) atau  dengan cara ekstensifikasi (memanfaatkan sumber daya 
yang belum di eksploitasi) 
3) Jika sumber daya menjadi langka, hal ini akan tercermin dalam dua indikator 
ekonomi, yakni. Meningkatnya baik harga output maupun biaya ekstraksi 
persatuan output.  
Meningkatnya harga output akibat meningkatnya biaya persatuan output akan 
meurunkan permintaan terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh Sumber 
Daya Alam. Disisi lain, peningkatan harga output menimbulkan insentif kepada 
produsen Sumber Daya Alam untuk berusaha meningkatkan suplai. Namun karena 
ketersediaan sumber daya yang terbatas, kombinasi dampak harga dan biaya akan 
menimbulkan insentif untuk mencari sumber daya substitusi dan peningkatan daur 
ulang, selain itu, kelangkaan juga akan memberikan insentif untuk 
mengembangkan inovasi-inovasi seperti pencarian deposit baru, peningkatan 
efisiensi produksi, dan peningkatan teknologi daur ulang sehingga dapat 
mengurangi tekanan terhadap pengurasan Sumber Daya Alam. 49 Untuk lebih jelas 
lihat bagan dibawah ini 
                                                          
48 Ibid,H.5. 
49 Ibid, h.5-6 
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c. Klasifikasi Sumber Daya Alam  
Secara umum Sumber Daya Alam dapat diklasifikasikan kedalam dua kelompok, 
yaitu: 
1) Kelompok Stock 
Sumber daya ini dianggap memiliki cadangan yang terbatas sehingga 
eksploitasi terhadap sumber daya tersebut akan menghabiskan cadangan sumber 
Sumber Daya Alam 
Eksploitasi/Pemanfaatan 
Ekstraksi Daya Dukung 









Sumber Daya Alam 
Penurunan Permintaan 
 Pencarian Sumber Daya Alam 
Pengganti 
 Peningkatan Daur Ulang 
Peningkatan Penawaran 
Inovasi 
 Pencarian Sumber Daya Alam baru 
 Peningkatan Efesiensi 
 Perbaikan Teknologi Daur Ulang 
 Perbaikan Konservasi 
Ya 
Tidak 




daya. Apa yang kita manfaatkan sekarang mungkin tidak lagi tersedia di masa 
mendatang. Dengan demikian, sumber daya stok dikatakan tidak dapat diperbarui 
(non renewable) atau terhabiskan (exhaustible). Termasuk kedalam kelompok ini 
antara lain sumber daya mineral, logam, minyak, dan gas bumi.50 
2) Kelompok Alur (flows) 
Pada jenis sumber daya ini jumlah kuantitas fisik dari sumber daya berubah 
sepanjang waktu. Berapa jumlah yang kita manfaatkan sekarang, bisa 
mempengaruhi atau bisa juga tidak mempengaruhi ketersediaan sumber daya 
dimasa mendatang. Dengan kata lain, sumber daya jenis ini dikatakan dapat 
diperbarui (renewable). Dalam kelompok sumber daya ini, untuk regenerasinya ada 
yang tergantung pada proses biologi dan ada yang tidak. Ikan dan hutan misalnya, 
termasuk kedalam kelompok sumber daya yang regenerasinya tergantung pada 
proses biologi (reproduksi). Sementara energi surya, gelombang pasang surut, 
angin, udara, dan sebagainya termasuk kedalam kelompok Sumber Daya Alam 
yang tidak tergantung pada prosoes bilogi. Namun, perlu dicatat bahwa meskipun 
ada sumber daya yang bisa melakukan regenerasi, jika titik kritis kapasitas 
maksimum regenerasinya sudah dilewati, sumber daya ini akan berubah menjadi 
sumber daya yang tidak dapat diperbarui.51 
Pengelompokan sumber daya seperti ini adalah pengelompokan berdasarkan 
skala waktu pembentukan sumber daya itu sendiri. Sumber Daya Alam dapat juga 
diklasifikasikan menurut jenis penggunaan akhir dari sumber daya tersebut. Hanley 
(1997), misalnya, membedakan antara sumber daya material dan sumber daya 
energi. Sumber daya material merupakan sumber daya yang dimanfaatkan sebagai 
bagian dari suatu komoditas biji besi, misalnya, diproses menjadi besi yang 
                                                          
50 Ibid. h.6 
51 Akhmad Fauzi, Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan.op,cit.h.6-7 
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kemudian dijadikan komponen mobil. Aluminium dapat digunakan untuk 
keperluan peralatan rumah tangga dan sejenisnya. Sumber daya material ini dapat 
dibagi lagi menjadi material metalik seperti contoh diatas dan material non metalik 
seperti tanah dan pasir. Beberapa sumber daya dapat dikategorikan kedalam 
keduanya. Berikut ini diagram menguraikan secara sistematis klasifikasi Sumber 
Daya Alam.52 


















 Sumber : Akhmad Fauzi, Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan. 
 
Kegunaan Akhir Skala Waktu Pertumbuhan 
Sumber Daya Energi
  
Sumber Daya Mineral 
Sumber Daya Alam 
Stok (Non Renewable) Alur (Renewable) 
Material Metalik Material  Non 
Metalik 
 


















Emas, besi,  
Aluminium 
Contoh 








Ekstraksi > Titik kritis  
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 Sedangkan menurut Profesor Barlow mengelompokan Sumber Daya Alam menjadi 3 
kelompok, yaitu: 
1) Sumber Daya Alam Yang Tak Pulih 
Sumber Daya Alam yang tidak dapat pulih atau yang tidak dapat diperbaharui 
mempunyai sifat bahwa volume fisik yang tersedia tetapdan tidak dapat diperbaharui 
dan diolah kembali. Untuk terjadinya sumber daya seperti ini diperlukan waktu ribuan 
tahun, metal, batu bara, minyak bumi, batu-batuan termasuk kedalam kelompok ini. 
Batu bara, minyak tanah dan gas alam dapat dicarikan penggantinya tetapi dalam jangka 
waktu yang lama. Sehingga kita tidak dapat mengarapakan adanya tambahan volume 
secara fisik dalam jangka waktu tertntu25 
Sumber Daya Alamtidak dapat diperbaharui ini dapat digolongkan lagi menjadi 2 
macam, yaitu:26 
a)  Sumber daya seperti batubara dan mineralyang sifatnya dapat dipakai habis atau 
berubah secara kimiawi melalui penggunaan. 
b) Sumber daya seperti logam dan batu-batuan yang mempunyai umur penggunaan 
yang lama dan seringkali dapat dipakai ulang. 
2) Sumber Daya Alam Pulih 
Sumber Daya Alam pulih atau dapat diperbaharui  ini mempunyai sifat terus 
menerus ada dan dapat diperbaharui baik oleh alam sendiri atau dengan bantuan 
manusia.yang termasuk kedalam kelompok sumber daya jenis ini adalah sumber daya 
air, angin, cuaca, gelombang laut, sinar matahari, dan sinar bulan.27 
3) Sumber Daya Alam Yang Mempunyai Sifat Gabungan 
                                                          
25M. Suparmoko. Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan, Op.Cit. h.64 
26 Ibid.h.64 
27 Ibid, h.64 
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Sumber Daya Alam yang ada dikelmpok ini masih dibedakan lagi menjadi 2 
macam yaitu : 
a) Sumber Daya Biologis 
Yang termasuk kedalam sumber daya biologis adalah hasil panen pertama 
hutan, margasatwa, padang rumput, perikanan dan peternakan. Sumber Daya 
Alam ini mempunyai ciri seperti Sumber Daya Alam dapat diperbaharui karena 
mereka dapat diperbaiki setia saat, asal ada perawatan untuk melindunginya dan 
pemakaiaanya sesuai denga kondisi persediaan mereka. Dalam waktu-waktu 
tertentu Sumber Daya Alam ini dapat digolongkan kedalam Sumber Daya Alam 
yang tak dapat diperbaharui. Yaitu pada saat mereka menjadi sangat berkurang 
pertumbuhannya sebagai akibat dari pemakaiaan yang boros dan kurang 
bertanggung jawab.28 
b) Sumber Daya Tanah 
Sumber daya tanah ini menggambarkan gabungan antara sifat-sifat Sumber 
Daya Alam yang tidak dapat diperbaharu, yang tidak dapat diperbaharui, maupun 
sumber daya biologis. Sebagai contoh adalah kesuburan tanah. Kesuburan tanah 
dapat terjadi karena perbuatan akar tanaman, dan adanya organisme-orgaisme 
yang mengeluarkan berbagai macam-acam nutrisi tanah untuk diserap oleh 
tanaman. Keadaan ini merupakan sifat dari Sumber Daya Alam yang dpat 
diperbaharui. Walaupun manusia dapat menggunakan kesuburan tanah tersebut 
sampai ratusan tahun. Tetpi dapat juga sumber daya tanah itu mempunyai sifat 
seperti Sumber Daya Alam dapat diperbaharui, yaitu bila petani menggunakan 
pupuk, tanaman-tanaman penolong dan tanaman-tanaman untuk pupuk hijau 
lainya. Sedangkan sifat menyerupai sumber daya biologis adlah bila sumber tanah 
                                                          
28 Ibid, h.65 
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ini ditingkatkan atau diperhatikan atau dipertahankan atau dipakai sehingga 
bertambah atau berkurang kesuburanya akibat dari perilaku manusia.29 
2. Sumber Daya Alam Dalam Pandangan Islam  
a. Kaidah  Pemanfaatan Sumberdaya Alam 
 
Dalam syariah Islam, para ahli fiqh telah bersepakat tentang tiga asas (kaidah) utama 
yang bisa digunakan sebagai panduan dalam pengambilan keputusan maupun penetapan 
hukum untuk tujuan kemashlahatan. Ketiga asas (kaidah) ini adalah: 
1) Kepentingan  masyarakat  luas  atau  bangsa  harus  di dahulukan dari pada  
kepentingan perorangan 
2) Menghindari atau menghilangkan penderitaan harus didahulukan dari pada 
mencari keuntungan 
3) Kehilangan atau kerugian yang lebih besar tidak bisa digunakan untuk 
menghilangkan/mengurangi kehilangan atau kerugian yang lebih kecil, dan manfaat 
yang lebih besar harus didahulukan daripada manfaat yang lebih kecil. Sebaliknya 
kehilangan atau kerugian yang lebih kecil dapat digunakan untuk menghindari kerugian 
yang lebih besar, dan manfaat yang lebih kecil dapat dikeluarkan atau ditinggalkan 
untuk memperoleh manfaat yang lebih besar. 
Selanjutnya berdasarkan atas penjelasan al Qur’an serta hadist-hadist Nabi yang 
berkaitan dengan alam, sumberdaya alam dan pemanfaatannya dapat dirumuskan 6 
(enam) asas legal yakni : 
1) Tuhan Allah adalah pemilik tunggal alam semesta termasuk bumi seisinya. 
Manusia hanya mempunyai hak untuk memanfaatkan alam dengan segala 
                                                          
29 Ibid, hlm 65-66 
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sumberdayanya semata- mata untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
keberlangsungan kehidupannya. Pemilikan perorangan atas lahan atau sumberdya 
alam yang menjadi milik umum/ bersama, dilarang. 
2) Penyalah gunaan hak baik oleh perorangan maupun kelompok dilarang dan 
akan mendapat hukuman 
3) Terdapat hak pemanfaatan sumberdaya alam yang menjadi milik umum dan diatur 
oleh masyarakat atau negara 
4) Sumberdaya alam yang terbatas ketersediaannya atau langka, pemanfaatannya 
diatur oleh negara 
5) Kesejahteraan atau kemashlahatan umum didahulukan dan dilindungi 
6) Kemanfaatan atas sumberdaya alam dilindungi dan kerusakan yang bisa 
menyebabkan menurunnya nilai manfaat sumberdaya alam yang bersangkutan 
dikurangi atau dihindari. 
 
 b. Asas Pemanfaatan Sumberdaya Alam 
 
Islam mempunyai pandangan bahwa segala makhluk ciptaan Tuhan dialam ini baik 
yang diketahui maupun yang tidak diketahui oleh  manusia mempunyai dua fungsi 
utama yakni:30 
1) Fungsi keimanan (tauhid) yang bermakna bahwa segala sesuatu di alam semesta 
ini adalah ciptaan Tuhan dan merupakan bukti keberadaan (eksistensi), Kearifan, 
ke Kuasaan dan KeMaha Rahman dan Rahim Tuhan. 
                                                          
30 Deputi Komunikasi Lingkungan dan Pemberdayaan Masyarakat Kementerian Lingkungan Hidup 
Dan Majelis Lingkungan Hidup Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Trilogi lingkungan : Etika Pengelolaan 
Lingkungan dalam Pandangan Islam.(Jakarta:2011).h.33 
34 
 
2) Alam semesta ini mempunyai fungsi sosial, yakni alam ini diciptakan sebagai 
tempat tinggal manusia dan makhluk hidup lainnya untuk melangsungkan 
kehidupannya dan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (fungsi pelayanan). 
 
Ke Maha bijaksanaan Tuhan, telah menentukan (mentaqdirkan) bahwa antara 
satu makhluk dengan lainnya dialam ini saling berkaitan dan saling membutuhkan. Saling 
keterkaitan antara satu komponen dan saling membutuhkan ini mengakibatkan 
terjadinya sebuah keseimbangan yang dinamis (a dynamic balance) yang dengan 
keseimbangan ini keberlanjutan kehidupan di alam bisa terjaga. Tindakan eksploitasi 
sumberdaya alam yang berlebihan, kesalahan cara pemanfaatan, perusakan atau 
pencemaran sumberdaya alam merupakan pelanggaran terhadap ketentuan (taqdir) 
Tuhan. Pandangan sempit, kepentingan pribadi atau kelompok dan tindakan tak 
bertanggung jawab lainnya pada umumnya akan mengganggu keseimbangan dinamik 
yang telah diatur oleh Tuhan tersebut. Dengan demikian perlindungan terhadap 
sumberdaya alam dari pencemaran dan atau perusakan merupakan tugas atau 
kewajiban manusia sebagai wakil (khalifah) Tuhan dimuka bumi.31 
Fungsi penting yang kedua yakni fungsi sosial penciptaan alam, yang bisa 
menjadi landasan untuk melahirkan atau mengembangkan asas legal perlunya 
tindakan konservasi sumberdaya alam dan perlindungan lingkungan. Alam dengan 
segala sumberdayanya memang telah diciptakan Tuhan untuk melayani kebutuhan 
manusia, dan Tuhan telah menundukkan alam kepada manusia (QS: Al-Baqarah::29; 
Luqman:20; dan Al- Ja-siyah:12). Ketundukan alam terhadap manusia atas perintah 
Tuhan ini bukan bermakna bahwa manusia bebas melakukan apa saja terhadap alam 
tanpa harus mempertanggungjawabkan perbuatannya. 
                                                          
31 Ibid, h.33 
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Ketundukan alam ini sebenarnya untuk menggambarkan atau memberi 
peringatan kepada manusia bahwa Tuhan berperan dalam proses kejadian alam dan 
segala sesuatu yang terjadi di alam ini. Alam tunduk kepada manusia ini juga 
menyiratkan pesan bahwa manusia memang menjadi pemimpin (khalifah) bagi alam 
(bumi), dan kepemimpinannya ini juga atas kehendak dan campur tangan Tuhan.32 
Hal penting lainnya yang berkaitan dengan pemanfaatan alam ini adalah bahwa 
alam dengan segala sumberdaya alamnya, bukan hanya untuk melayani atau memenuhi 
kebutuhan manusia saja, akan tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan makhluk hidup 
lainnya. Hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan pemanfaatan sumberdaya alam 
yang dikembangkan berdasarkan konsep penciptaan alam ini dengan demikian harus 
secara eksplisit dan tegas menyatakan bahwa segala sumberdaya ciptaan dan atau 
anugerah Tuhan diperuntukkan bagi semua makhluk hidup, bukan hanya untuk 
manusia. Dengan kata lain semua makhluk hidup entah itu yang bernama manusia, 
hewan maupun tumbuhan, mempunyai hak untuk memanfaatkan karunia Tuhan 
yang berupa sumberdaya alam. Manusia dipersilahkan untuk memaanfaatkan 
sumberdaya alam untuk mempertahankan hidup dan melanjutkan kehidupannya serta 
untuk kemashlahatan, akan tetapi tidak boleh berlebihan (israf), berbuat aniaya (dzalim) 
dan berbuat kerusakan (fasad) di atas bumi. Pesan ini berkali-kali diulang oleh Tuhan 
dalam al Qur’an.33 
Yang lebih penting lagi dari hal-hal yang telah disebutkan di atas, bahwa alam 
diciptakan adalah sebagai tanda (ayat) atas ke Maha Kuasaan dan belas kasih Allah. 
Fungsi utama dan vital penciptan alam ini perlu ditegaskan karena sebagian manusia 
melengahkan bahkan mengingkari peran Tuhan dalam penciptaan alam. Mereka 
                                                          




berpandangan bahwa alam ini terjadi karena sebab-sebab yang tersendiri, secara alamiah 
dan tidak ada campur tangan Tuhan. Mereka lupa bahwa tanpa sebab- sebab “yang 
lebih tinggi” sebab-sebab alamiah dalam proses pembentukan dan proses perkembangan 
alam tidak akan pernah ada. Alam semesta ini akan hilang apabila “diletakkan” disisi 
Tuhan, karena tak ada sesuatu apapun yang mempunyai jaminan yang “inherent” untuk 
ada (eksis).34 
3. Gambaran Umum Eksploitasi 
a.  Pengertian Eksploitasi 
 
Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia eksploitasi adalah  pengusahaan dengan 
cara besar-besaran dalam  bidang usaha perkebunan, pertambangan; pendayagunaan atau  
pemanfaatan untuk keuntungan sendiri.35 Kegiatan Eksploitasi ini dapat menciptakan 
kerusakan.Penambangan dalam skala  besar serta dapat mengakibatkan kerusakan 
lingkungan. Eksploitasi sering disampingkan dengan kegiatan pertambangan. 
Eksploitasi  merupakan upaya atau tindakan penguasaan dan penggunaan untuk 
mengeruk dan memeras potensi sumber daya, baik Sumber Daya Alam, maupun sumber 
daya manusia (tenaga kerja murah). Keadaan Indonesia sebagai negara berkembang telah 
mendorong penyellenggara pemerintahan memanfaatkan keberadaan Sumber Daya Alam 
yang melimpah, dengan harapan terjadinya percepatan pembangnan untuk mencapai 
kesejahteraan rakyat, dan terjaganya stabilitas ekonomi secara nasional.36 
  
                                                          
34 Ibid.34 
35Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 
h.381 




1. Eksploitasi Sumber Daya Alam 
 Ekspolitasi sumberdaya alam berarti mengambil dan menggunak an 
Sumber Daya Alam itu untuk tujuan pemenuhan kebutuhan hidup manusia. 
Eksploitasi sumberdaya a l am  yan g  m en gab a i k an  l i n g k u n ga n  ak a n  
m en gan c am  k eb e r l a j u t an  d an  k e t e r s e d i an  Sumber Daya Alam itu. pasal 33 
ayat (3) Undang-undang Dasar  1945  menggariskan bahwa bumi dan air dan kekayaan 
yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh  negara dan d i p e r g u n ak an  u n t u k  
s eb es a r - b e s a r n ya  k em ak m u r a n  r ak ya t .  S a l ah  s a t u  a s a s  p en t i n g  dalam 
pemanfaatan kekayaan alam dalam pembangunan Indonesia adalah 
pengutamaan pengelolaan Sumber Daya Alam yang dapat diperbarui. 
Kerentanan ekonomi sebagai Negara berkembang dimanfaatkan secara sempurna 
oleh kekuatan ekonomi Negara maju melalui multikorporasi, yang berusaha menjalin kerja 
sama dengan pemerintah Indonesia untuk melakukan investasi pada berbagai bidang 
seperti bidang kehutanan, Perkembangan dan energi, Perkebunan, Pesisir dan kelautan, 
Ekonomi dan perdagangan, lain sebagainya.(PP.No 75 Th 2001) 
Meningkatnya pembangunan sektor industri juaga akan meningkatkan tingkat 
pemanfaatan Sumber Daya Alam. Karena dalam mewujudkan ambisinyamenjadi negara 
industri. Tidak mungkin negara indonesia yang kaya Sumber Daya Alam, laut, tambang, 
mineral, minyak bumi, emas, batubara, air dan lainyatidak memanfaatakan Sumber Daya 
Alamnya sebagai contoh yaitu kegiatan pertambangan C sejenis tamabang pasir dan kapur, 
dengan meningkatnya pembangunan disektor industri, eksploitasi galian pasir dan akapur 
akan semakin meningkat.37 
 
                                                          
37 Aca Sugandhy dan Rustam Hakim,  Prinsip Dasar Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan 
Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: Bumi Aksara. 2007), h.131 
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2. Teknik Ekploitasi Pertambangan 
  Pada umumnya bahangalian industri terdapat didekat permukaan tetapi juga ada yang 
terdapat dan terkumpul dibawah permukaan yang relatif agak dalam. Selain itu bahan 
galian tersebut ada yang keras, ada yang lunak bahkan setengah kompak. Karena terdesak 
oleh keperluan bahkan ada bahan galian yang berada di bawah air. Sehubung dengan hal 
tersebut diatas teknik penambangan bahan galian industri berdasarkan atas cara kerjanya 
teknik pertambangan dapat dilakukan dengan : 
a. Digali misalnya penambangan batu gamping  
b. Disemprot dengan pompa bertekanan tinggi misalnya penambangan pasir 
c. Disedot dengan pompa hisap misalnya penambangan pasir dilaut.38 
       Disamping itu berdasarkan atas tempat kegiatan penambangan dilaksanakan dikenal : 
a. Tambang Terbuka 
Semua kegiatan penambangan dilakukan dipermukaan tanah/bumi. Pada 
penambangan ini khususnya untuk bahan galian industri desebut kuari, berdasarkan atas 
produk yang dihasilkan, letak dan bentuknya kuari dibagi menjadi: 
1) Kuari tipe sisi bukit (side hill type), dengan lereng yang berjenjang 
2) Kuari tipe lubang galian (pit type/sun surface type), yaitu kuari yang 
endapanya terletak dibawah permukaan tanah dan topografinya mendatar 
sehingga setelah ditambang akan membentuk cekungan berjenjang. 
b. Tambang bawah tanah, dikenal dengan istilah lubang tikus (gophering), disebut pula 
sebagai lubang marmot, biasa diterapkn pada endapan bahan galian industri atau urat 
bijih dengan bentuk dan ukuran tidak teratur serta tersebar tidak merata. Arah 
penambangan biasanya mengikuti arah bentuk endapan atau urat bijih yng ditambang. 
                                                          




Beberapa contoh penambangan sistem lubang tikus antara lain terdapat pada tambang 
phospat di daerah Ciamis (Jawa Barat), tambang gipsum didaerah Ponorogo (Jawa 
Timur).39 
 Dalam melaksnakan kegiatan tambang terbuk tahapan kerja yang perlu diperhatikan 
sebagai berikut: 
a. Pengupasan tanah penutup (Land Clearing) perlu dilakukan apabila diatas endapan 
bahan galian terdapat tanah penutup (soil) dan tumbuh-tumbuhan. 
b. Bagian tanah penutup yang subur sesudah dikupas, dipindahkan ke tempat penimbunan 
yang nantinya dimanfaatkan kembali pada saat melakukan reklamasi. Secara umum 
kegiatan pertambangan dari suatu kuari melalui pemberaian (pembongkaran, pemuatan, 
pengangkutan dan penimbunan) 
c. Cara pemberaina atau pembongkaran bahan galian dari batuan induk tergantung dari 
kekerasan bahanya.  Jika lunak pembongkaran dapat dilakukan dengan alat gali manual 
(cangkul, ganco.dsb) atau alat gali mekanis yang tergolong dalam excavator. Jika agak 
keras pembongkaran dibantu dengan alat penggaru (ripper). Untuk bahan galian yang 
keras atau sangat keras, pembongkaran dilakukan dengan pembongkaran dilakukan 
dengan pemboran dan peledakan. 
d. Kegiatan selanjutnya adalah pendorongan dan pemuatan, pengangkutan diakhiri dengan 
enumpahan/penimbunan pada unit pengolahan40 
 Untuk lebih jelas proses dalam ekploitasi kegiatan pada kuari andesit bisa dilihat pada 
bagan dibawah ini. 
 
 
                                                          
39 Sukandarrumidi, Bahan  Galian Industri,Ibid,h.26-27 












Di Indonesia bahan galian industri tersebar luas dan penambangan relatif musah 
dilakukan. Oleh sebab itu penambangan bahan galian industri selain dilakukan oleh 
pengusaha besar juga oleh masyarakat setempat. Perbedaan kemampuan modal pengusaha 
menyebabkan mutu produk bahan yang dihasilkan akan sangat bervariasi. Pada umumnya 
penambangan skala kecil dikerjakan oleh 2-5 orang pekerja bekerjasama dengan pemilik 
tanah untuk menjual produksinya kepada pedagang pengumpul. 
 
3. Dampak Eksploitasi  
a. Penurunan Kualitas Lingkungan 
Tidak bisa dipungkiri, bahwa kegiatan eksploitasi yang besar-besaran terhadap 
Sumber Daya Alam membawa konsekwensi bagi penurunan kualitas ekosistem hutan, 
sungai, danau, pesisir dan keautan yang disebabkan oleh aktivitas pemanfaatan yang 
tidak melihat jangka panjang , seperti konversi hutan untuk HTI, HPH, Transmigrasi, 
Perkebunan, Perkembangan an lain-lainnya. 
Eksploitasi juga sangat berdampak kepada penghancuran dan pemusnahan 
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Pertambanngan dan penerbangan kayu merupakan kegiatan-kegiatan cepat hutan-
hutan yang tumbuhnya lambat serta rawa-rawa. Hilangnya habitat-habitat yang kerab 
kali tidak dapat digantikan itu sedang menguras gudang keanekaragaman hayati dunia. 
Para ilmuwan memperkirakan bahwa sekurang-kurangnya 50 Spesies pertahun-140 
spesies setiap harinya-akan lenyap (Leter R.Brown 2006) dan UU.No 5 Tahun 1983  
Sementara kita ketahui bahwa Indonesia adalah salah satu Negara yang kaya akan 
keanekaragaman hayati diduniasetelah cina dan Brazil, kekayaan yang berlimpah ini 
tak ternilai bagi kemanusian. Bila tidak ada satu strategi yang baik untuk 
mengembangkan konsep pembangunan berkelanjutan maka kemungkinan besar 
keanekaragaman hayatiIndonesia akan hilanh dan menjadi tergantung dengan Negara 
lain.  
 
b. Ancaman Alam 
Terjadinya konversi lahan hutan kepada berbagai kegiatan industri, membawa 
dampak kepada kerusakan ekologis dan ekosistem dan inilah yang telah 
mempengaruhi daya dukung lingkungan, sehingga menyebabkan petaka bagi 
kelestarian keanekaragaman hayati, bagi ketersidiaan air, bagi kenyamanan iklim 
tropis. 
Dampak lingkungan kian hari kian mendegrasi daya dukung lingkungan, 
sehingga bencana alam selalu datang silih berganti dinusantara negeri ini. Banjir, 
Tanah, Longsor, kekeringan /pemanasan global, gempa bumi, perubahan iklim dan 
kebakaran hutan menjadi musibah yang selalu akrab mengintah masyarakat yang 
berada didekat lokasi titik kerusakan lingkungan hidup.  
Akhirnya kerugian diderita oleh sebagian rakyat akibat bencana alam, kerugian 
lebih besar dibandingkan dengan keuntungan dan manfaat yang diperoleh Negara dari 
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kegiatan ekonomi yang merusak lingkungan, sementara tiap tahunnya biaya yang 
harus dikeluarkan untuk menanggulangi bencana alam sekitar  Rp.8 Trilliun. 
Kerusakan hutan adalah penyebab utama beragam bencana alam yang terjadi. Sejalan 
dengan Al.Qur’annul Karim Surah Al Imran ayat  104. 
 
B. ETIKA BISNIS ISLAM 
1. Pengertian Etika 
Secara etimologis, kata etika bersal dari kata yunani ethos (tunggal) yang berati 
adat, kebiasaan, watak, akhlak, sikap, perasaan, dan cara berfikir . bentuk jamaknya ta etha  
sebagai bentuk jamak dari ethos. ta etha  berati adat-kebiasaan atau pola pikir yang dianut 
oleh suatu kelompok orangyang disebut masyarakat atau pola tindakan yang dijunjung 
tinggi dan dipertahankan oleh masyarakat tersebut. Bentuk jamak inilah yang menjadi 
acuan dengannya istilah yang diapaki dalam sejarah peradaban manusia hingga saat ini 
tercipta. Etika adalah ta etha  atau adat kebiasaan yang baik dipertahankan, dijunjung 
tinggi, dan diwariskan secara turun-temunurn.41 
Al-Tahanawi dalam bukunya Kasyaf Isthilahat al-funun mendefinisikan etika 
adalah ilmu tentang kemashlahatan individu atau pengaturan rumah tangga dan 
masyarakat.  Dalam kajian filsafat Islam, ”etika” kurang mendapat perhatian para pemikir 
Islam karena kaum muslim merasa cukup dengan ajaran – ajaran yang bersumber dari al-
Qur’an dan al-Hadits. Sikap ini yang membuat mereka tidak butuh terhadap teoriteori 
tentang etika. 42 
Menurut pendapat Yusuf Qardawi dalam bukunya Daurul Qiyam wal akhlaq fil  
                                                          
41 L.Sinuor Yosephus, Etika Bisnis: Pendekatan filsafat Moral Terhadap Perilaku Pebisnis 
Kontemporer, (Jakarta :Yayasan Pustaka Obor, 2010), h.3. 
42 Shubhi, AM. Filsafat Etika, (PT.Serambi Ilmu Semesta, Jakarta, 2001).h. 
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iqtishadil Islami dijelaskan bahwa Islam juga mengaitkan masalah muamalah dengan etika, 
yaitu kejujuran, amanah, adil, ihsan, silaturahim, dan kasih sayang. Selain itu Islam juga 
mengaitkan seluruh aktivitas kehidupan dengan etika. Tidak perlu dipisahkan antara ilmu 
dengan etika, ekonomi dengan etika, ringkasnya, etika adalah bagian yang  tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan Islam. 43  Sedangkan menurut Franz magnis Suseno dalam 
bukunya Etika Dasar menjelaskan bahwa etika adalah sebuah ilmu bukan ajaran.44 
Etika dalam pemikiran Islam dimasukkan dalam filsafat praktis (al hikmah al 
amaliyah) bersama politik dan ekonomi. Berbicara tentang bagaimana seharusnya etika 
vs moral. Moral= nilai baik dan buruk dari setiap perbuatan manusia (praktiknya-
akhlak). Etika= ilmu yang mempelajari tentang baik dan buruk (ilmunya ilm al-akhlaq).45 
Dalam Islam, istilah yang paling dekat berhubungan dengan istilah etika di 
dalam Qur’an adalah khuluq. Qur’an juga mempergunakan sejumlah istilah lain untuk 
menggambarkan konsep tentang kebaikan, khayr (kebaikan), birr (kebenaran), qist 
(persamaan), ‘adl (kesetaraan dan keadilan), haqq (kebenaran dan kebaikan), ma’ruf 
(mengetahui dan menyetujui), dan taqwa (ketakwaan). Tindakan yang terpuji disebut 
sebagai salihat dan tindakan yang tercela disebut sebagai sayyi’at.46 
Etika dalam Islam menyangkut norma dan tuntutan atau ajaran yang mengatur 
sistem kehidupan individu atau lembaga (corporate), kelompok (lembaga  atau  corporate)  
dan  masyarakat  dalam  interaksi  hidup  antar individu, antar kelompok atau masyarakat 
dalam konteks bermasyarakat maupun dalam konteks hubungan dengan Allah dan 
lingkungan. Di dalam sistem etika Islam ada sistem penilaian atas perbuatan atau 
                                                          
43  Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, terjemahan : Arifin, Dkk. (Jakarta Gema 
Insani  Press, 1997). 
44 Suseno, F,M, Etika Dasar,( Yogyakarta:Pustaka Filsafat, 1987) 
45 Faisal Badroen, et.al, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2006),  h.35. 
46 Rafik Issa Beekum, “Etika Bisnis Islami”,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) h. 3 
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perilaku yang bernilai baik dan bernilai buruk.47 
2. Pengertian Bisnis  
Bisnis adalah kegiatan manusia dalam mengorganisasikan sumber daya untuk 
menghasilkan dan mendistriusikan barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan dan 
keinginan masyarakat. 48 sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia bisnis adalah  
usaha dagang; usaha komersial, dunia perdagangan; bidang usaha.49 
Secara hakiki bisnis merupakan urusan khas manusia, sebagai urusan khas 
manusisa, bisnis menjaring semua orang tanpa kecuali. Hal yang terpenting yang harus 
ditegaskan adalah bahwa bisnis selalu berhubungan dengan apa yang paling bernilai aau 
apa yang paling berharga pada manusia. Hal yang paling bernilai dan berharga itu selalu 
ingin dipertahankan bahkan ditingkatkan kualitasnya oleh manusia.50 Ada 4 dimensi 
utama dalam bisnis, yaitu. 
a. Dimensi Sosial Bisnis 
Secara hakiki bisnis merupakan interaksi diantara paling kurang dua pihak yang 
memiliki kepentingan yang sma, yakni sama-sama menguntungkan, bisnis lalu mau 
tidak mau menjadi aktivitas social , sebagai aktivitas social, bisnis dicirikan oleh 
bebrapa hal berikut sebagai indikator-indikatornya. 
1) Melibatkan paling kurang dua pihak 
Pihak-pihak yang berintraksi dalam kegiatan bisnis memiliki 
kepentingan yang sama, sama-sama menghendaki agar kegiatan khas humani 
                                                          
47 Muslich,  Etika  Bisnis Islami  Landasan  Filosofis,  Normatif  dan  Substansi  Implementatif, ( 
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2) Selalu dilakukan dengan atauatas pamrih tertentu. 
Secara hakiki, bisnis selalu berorientasi kepada keuntungan, hal ini 
berlaku bagi semua pihak yang melibatkan diri di dalamnya.  Selebihnya pasti 
bukan bisnis melainkan karya amal atau kegiatan filantropis semata. 
3) Posisi kepentingan semua pihak setara 
Kesetaraan posisi semua pihak yang dimaksudakan disini mengandaikan 
bahwa semua pihak saling membutuhkan entah sebagai pihak penyedia barang 
dan jasa atau sebagai pihak pemakai atau konsumen. 
b. Dimensi Ekonomis 
Dasar pijak dari segi ekonomis suatu bisnis adalah hakikat dari suatu bisnis itu 
sendiri. Bisis selalu berkaitan dengan persoalan-persoalan untung-rugi. Hal yang 
selalu ditarget dalam suatu bisnis adalah untung bahkan memaksimalkan keuntungan. 
Dengan demikian secara ekonomis, a good bussines atau suatu bisnis yang baik 
adlaah bisis yang berhasil melipatgandakan keuntungan. Bisnis yang berhasil 
melipatgandakan keuntungan pastilah bisnis yang selalu: 
1) Mengutamakan efisiensi dalam keselurahan bisnis 
2) Meingkatkan produktifitas  
3) Menekan biaya atau ongkos produksi 
4) Menetapkan harga produk sedemikian rupa sehingga terjangkau oleh daya beli 
konsumen. 
5) Mengutamakan excellent service kepada mitra, pelanggan, dan konsumen. 
c. Dimensi Hukum 
Dimensi hokum didasarkan pada aspek khusu bisnis yang bersifat normative, 
maksudanya, setiap bisnis, apapun jenis dan ukuranya selalu terikat pada hokum dan 
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peraturan tertentu. Bisnis yang baik tentu selalu mengidikasikan bahwa pebisnis telah 
berhasil memaksimalisasi keuntungan, namun hal itu tidak sama sekali tidak berate 
bahwa segala macam cara boleh dipakai demi melipatgandakan keuntungan. Aspek 
normative ini (hukum, peraturan, dan perundang-undangan) justru memberikan batas-
batas yang jelas dan pasti sehubungan dengan apa yang boleh dan apa yang tidak boleh 
dilakukan oleh seorang pebisnis. 
d. Dimensi Moral 
Manusia dalam konteks bisnis, baik manajament atau karyawan merupakan 
sumber daya yang paling menetukan dalam suatu proses bisnis, watak dan perilaki, 
kompetisi dan komitmen sera professional yang dimiliki sanagat menetukan maju dan 





Secara sederhana dimensi dan indikator bisnis dapat dicermati dibawah ini. 
Tabel 2 : Indikator Bisnis 
Dimensi Indikator 
Sosial  Other Directedness 
 Melibatkan paling kurang dua pihak 
 Demi Tujuan tertentu 
 Menguntungkan semua pihal 
                                                          




Ekonomis  Profit Oriented 
 Efesiensi dalam proses 
 Produktifitas 
 Biaya produksi murah 
 Harga produk bersaing 
 Kualitas produk dan pelayanan prima 
Hukum  Didasarkan atas hokum 
 Tidak memanfaatkan loopholes of the law 
untuk kepentingan sendiri 
 Tunduk terhadap semua peraturan yang 
berlaku 
Moral  Dilandaskan pada nilai keadila 
 Didasarkan pada nilai kejujuran 
 Kesetaraan antara hak dan kewajiban 
 Dilaksanakan secara tangung jawab 
Sumber : L.Sinuor Yosephus, Etika Bisnis,hal.67 
3. Pengertian Etika Bisnis  
Menurut Manuel G. Velasques, Etika Bisnis adalah : 
“ a specialized study of moral right and wrong. It concentrates on moralstandards as they 
apply to business policies, institution and behaviour.”52 
Paling sedikit ada 2 hal yang harus di garisbawahi sehubung dengan definis yang 
diajukan oleh Manuel G. Velasques.: 
a. Etika merupakan studi khusus tentang apa yang benar dan apa yang salah, maksud 
dari yang benar dan yang salah secara moral menurut velasque adalah ajaran-ajaran 
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atau asas-asas tertentu. Velasque mendekati etika sebagai ilmu. 
b. Studi khusus tersebut dipusatkan pada norma-norma moral ketika norma-norma 
moral tersebut diterapkan kedalam kebijakan-kebijakan bisnis, institusi-institusi 
bisnis serta perilaku bisnis.53 
 Penelitian yang dilakukan oleh Mauro et al (1999), tentang etika bisnis dan 
pengambilan keputusan perusahaan menggunakan definisi etika dan etika bisnis yang 
dikembangkan oleh walton. Menurut Walton :54 
“ Ethics. A crtitical analysis of humans acts to determine their rightness or wrongness in 
terms of the major: truth and justice business ethiscs. A range of criteria where by  
humans actions are judge to include such things as societal expectations: fair 
competition; the aesthetic or advertising and the used public relations, the meaning of 
social responbilities, reconciling corporate behavior at home with behavior abroad; the 
extent of consumer sovereignty; the relevance corporate size, the handling comunications, 
and the like.”  
Etika bisnis merupakan salah satu bagian dari prinsip etika yang diterapkan  dalam 
dunia bisnis. Istilah etika bisis mengandung pengertian bahwa bisnis merupakan sebuah 
rentang aplikasi etika yang khusus mempelajari tindakan yang diambil oleh bisnis dan 
pelaku bisnis.55  
Eipsten (1989), menyatakan etika bisnis sebagai sebuah persepektif analisis etika 
didalam bisnis yang menghasikan sebuah proses dan sebuah kerangka kerja untuk 
membatasi dan mengevaluasi tindakan-tindakan individu, organisasi, dan terkadang 
seluruh masyarakat sosial.56 
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Etika bisnis dapat dibagi ke dalam 2 pandangan, yaitu:57 
a. Normative Ethics 
“Concerned with supplying and justifying a coherent moral system of thingking and 
judging, normativ ethics seek to uncover, develop, and justify basic moral principles 
that are intended to guide behavior, actions and decisions”. 
b. Descriptive ethics 
“Is concerned with describing, characterizing and studying the morality of a people, a 
culture, or a society. It also compares and contracts different moral codes, system, 
practice, beliefs, and values.” 
4. Prinsip Etika Bisnis 
Secara umum, prinsip-prinsip yang dipakai dalam bisnis tidak akan pernah lepas 
dari kehidupan keseharian kita. Namun prinsip-prinsip yang berlaku dalam bisnis yang 
sesungguhnya adalah penerapan dari prinsip etika pada umumnya, prinsip itu pada 
umumnya berupa.58 
a. Prinsip Otonomi 
Orang bisnis yang otonom sadar sepenuhnya akan apa yang menjadi kewajibanya 
dalam dunia bisnis. Ia tiakan sadar dengan tidak begitu saja mengikuti norma dan 
moral yang ada, karena semuanya sudah diperhitungkan dan dipertimbangkan secara 
matang. 
b. Prinsip Kejujuran 
Kejujuran merupakan modal utama untuk memperoleh kepercayaan dari mitra 
bisnisnya baik kepercayaan komersial, material maupun moril. Terdapat tiga lingkup 
kegiatan bisnis yang berkaitan dengan kejujuran 





1) Kejujuran relevan dalam pemenuhan syarat-syarat perjanjian dan kontrak. 
2) Kejujuran relevan dengan penawaran barang dan jasa dengan mutu dan harga yang 
baik 
3) Kejujuran relevan dalam kerja intern dalam suatu perusahaan yaitu antara pemberi 
kerja dan pekerja. 
c. Prinsip Keadilan 
Prinsip ini menuntut agar setiap orang diperlakukan secara sama sesuai dengan 
aturan yang adil dan kriteria yang rasional objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. 
d. Prinsip Saling Menguntungkan 
Prinsip ini menuntut agar semua pihak berusaha untuk saling menguntungkan 
satu sama lain. Dalam dunia bisnis, prinsip ini menuntut persaingan persaingan bisnis 
haruslah bisa melahirkan win-win situation. 
e. Integritas Moral 
Prinspi ini menyarankan dalam berbisnis selayaknya dijalankan dengan tetap 
menjaga nama baiknya dan nama baik perusahaan. 
 
5.  Etika Bisnis dalam Pandangan  Islam 
a. Pengertian Etika Bisnis Islam 
Islam sebagai agama rahmat li al-alamin tentu saja bersifat universal dan 
komprehensif, dalam arti bila dikontekskan dengan taraf-taraf tersebut tidak akan 
pernah membedakan antara taraf yang satu dengan taraf yang lain. Demi kemaslahatan 
semua kalangan, Islam mengajarkan manusia agar tetap menjunjung tinggi nilai-nilai 
etika dalam segala aktivitas kehidupan. Oleh karena itu apabila etika dikaitkan dengan 
masalah bisnis, maka dapat digambarkan bahwa etika bisnis Islam adalah norma-
norma etika yang berbasiskan Al-Qur’an dan Hadith yang harus dijadikan acuan oleh 
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siapa pun dalam aktivitas bisnis.59 
Etika bisnis (business ethic) dapat diartikan sebagai pengetahuan tentang   tata   
cara   ideal   pengaturan  dan  pengelolaan   bisnis   yang memperhatikan norma dan  
moralitas yang berlaku secara universal dan secara ekonomi / sosial, dan pengetrapan 
norma dan moralitas ini menunjang maksud dan tujuan kegiatan bisnis.60 
Secara umum dipahami, bahwa etika bisnis merupakan penerapan nilai-nilai 
standar-standar moral dalam kebijakan, kelembagaan dan perilaku bisnis yang 
penerapannya akan dapat meningkatkan profitabilitas jangka panjang dan good will 
yang diperoleh dari citra positif dari bisnis yang dijalankan.61 
Etika bisnis dalam Islam adalah sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq al 
islamiyah) yang dibungkus dengan nilai-nilai syariah yang mengedepankan halal dan 
haram. Jadi perilaku yang etis itu ialah perilaku yang mengikuti perintah Allah dan 
menjauhi larangnya. Dalam islam etika bisnis ini sudah banyak dibahas dalam berbagai 
literatur dan sumber utamanya adalah Al-Quran dan sunnaturrasul. Pelaku-pelaku 
bisnis diharapkan bertindak secara etis dalam berbagai aktivitasnya. Kepercayaan, 
keadilan dan kejujuran adalah elemen pokok dalam mencapai suksesnya suatu bisnis di 
kemudian hari. 
Etika bisnis Islam merupakan penerapan sikap dan perilaku yangsimpatik, 
selalu bersikap bersahabat dengan orang lain, dan orang lain pun dengan mudah 
bersahabat dan bermitra dengannya.62 
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Dalam konteks bisnis perusahaan, penerapan etika bisnis dihadapkan dengan 
masalah-masalah yang meliputi proses, people dan   teknologi. Pada tataran 
prosesnya, etika bisnis berhadapan dengan masalah-masalah klasik seperti jaringan, 
kualitas, dan persaingan. Bisnis bukanlah dunia yang berdiri sendiri   dan terpisah dari 
masyarakat. Bisnis membutuhkan masyarakat dan masyarakat membutuhkan bisnis. 
Karena itu kehidupannya tidak terlepas dari eksistensi keseluruhan masyarakat dengan 
seluruh atribut dan simbol-simbol yang melekat pada masyarakat. 
Etika mengarahkan manusia menuju aktualisasi kapasitas terbaiknya. Penerapan 
etika dan  kejujuran dalam bisnis akan meningkatkan nilai entitas bisnis itu sendiri. 
Dengan tingkat persaingan yang semakin tinggi ditambah dengan konsumen yang 
semakin kritis, maka kalau kepusan konsumen tetap dijaga akan menyebabkan 
perusahaan sustainable dan dapat dipercaya dalam jangka panjang. Perusahaan yang 
menerapkan etika akan meningkatkan motivasi para pekerja, karena bekerja selain 
dituntut menghasilkan yang terbaik, juga diperoleh dengan cara yang baik pula.  
Penerapan etika bisnis juga melindungi prinsip kebebasan berusaha dan meningkatkan 
keunggulan  bersaing, selain itu juga mencegah terkena sanksi sanksi pemerintah 
karena melanggar etika yang  dapat digolongkan sebagai perbuatan melawan hukum. 
Tanpa etika bisnis maka, perusahaan akan lepas kendali, menggunakan berbagai 
caramengurbankan apa saja demi mencapai tujuan.63 
Bisnis tidak terpisah dari etika dikarenakan bisnis tidak bebas nilai, bisnis  
merupakan  bagian  dari  sistem  sosial,  aplikasi  etika  bisnis  identik dengan 
pengelolaan bisnis secara professional. Perkembangan bisnis atau perusahaan, baik 
sebagai akibat maupun sebagai salah satu sebab perkembangan politik, ekonomi sosial 
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maupun teknologi serta aspek lingkungan disekitarnya, jika selama ia berinteraksi dan 
menghasilkan barang dan jasa bagi masyarakat yang membutuhkannya, maka bisnis 
atau perusahaan itu harus menyadari akan tanggung jawab sosial  dengan segala 
dengan segala aspeknya. Agar suatu perusahaan atau bisnis dapat mencapai tujuannya 
serta kontinyu dengan dukungan masyarakat luas, maka manajemen perusahaan harus 
menjaga efektivitas interaksi yang berlangsung  antara perusahaan dan konsumen dan 
stakeholdernya dengan cara-cara yang berdasarkan nilai-nilai dan norma-norma etika 
bisnis.64 
Pada hakikatnya etika merupakan bagian integral dalam bisnis yang dijalankan 
secara professional. Dalam jangka panjang, suatu bisnis akan tetap berkesinambungan 
dan secara terus-menerus benar-benar menghasilkan keuntungan, jika dilakukan atas 
dasar kepercayaan dan kejujuran. Demikian pula suatu bisnis dalam perusahaan akan 
berlangsung bila bisnis itu dilakukan dengan memberi perhatian kepada semua pihak 
dalam perusahaan. Inilah sebagian dari tujuan etika binis, yaitu agar semua orang yang 
terlibat dalam bisnis mempunyai kesadaran tentang adanya dimensi etis dalam 
bisnis itu 
 
b. Prinsip Etika Bisnis Islam 
Prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islam yang telah disepakati oleh para 
sarjana muslim antara lain: 
1)  Unity (persatuan) 
Konsep tauhid (dimensi vertikal) berarti Allah sebagai Tuhan Yang Maha 
Esa menetapkan batas-batas tertentu atas perilaku manusia sebagai khalifah, untuk 
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memberikan manfaat pada individu tanpa mengorbankan hak-hak individu lainnya. 
Individu-individu   memiliki   kesamaan   dalam   harga   dirinya   sebagai 
manusia. Diskriminasi tidak bisa diterapkan atau dituntut hanya berdasarkan  
warna  kulit,  ras,  kebangsaan,  agama,  jenis  kelamin,  atau umur.  Hak-hak  dan  
kewajiban  ekonomi  setiap  individu  disesuaikan dengan  kapabilitas  dan  
kapasitas  yang  dimiliki  dan  sinkronisasi  pada setiap peranan normatif masing-
masing dalam struktur sosial. Kapan saja ada perbedaan-perbedaan seperti ini, 
maka hak-hak dan kewajiban- kewajiban mereka harus diatur sedemikian rupa 
sehingga tercipta keseimbangan. Islam tidak mengakui adanya kelas-kelas sosio 
ekonomis sebagai sesuatu yang bertentangan dengan prinsip persamaan maupun 
dengan prinsip persaudaraan (ukhuwah). Karena mematuhi ajaran-ajaran Islam 
dalam semua aspeknya, dianggap sebagai sarana untuk mendapatkan ridho Allah. 
2) Equilibrium (keseimbangan) 
Dalam  beraktivitas  di  dunia  kerja  dan  bisnis,  Islam mengharuskan 
untuk berbuat adil, tak terkecuali kepada pihak yang tidak disukai. Pengertian adil 
dalam Islam diarahkan agar hak orang lain, hak lingkungan sosial, hak alam 
semesta dan hak Allah dan Rasulnya berlaku sebagai stakeholder dari perilaku adil 
seseorang. Semua hak-hak tersebut harus ditempatkan sebagaimana mestinya 
(sesuai aturan syariah). Tidak mengakomodir salah satu hak di atas, dapat 
menempatkan seseorang tersebut pada kezaliman. Karenanya orang yang adil akan 
lebih dekat kepada ketakwaan. Allah berfirman : 
 
ِ ُشَهدَآَٰءَ  ِميَن ّلِِلَّ َٰٓأَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ ُكونُواْ قَوََّّٰ   ِرَمنَُّكۡم َشنَ  َوََل يَجۡ ٱۡلِقۡسِط   بِ يََّٰ
َٰٓ أََلَّ تَۡعِدلُواْْۚ اُن قَۡوٍم َعلَىَّٰ




“ Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan” (QS.Al-maidah.8) 
Khalifah atau pengemban amanat Allah itu berlaku umum bagi semua   
manusia,   tidak   ada   hak   istimewa   atau   bangsa   superioritas (kelebihan) bagi 
individu atau bangsa tertentu. Namun ini tidak berarti bahwa umat manusia selalu 
harus memiliki hak dan kewajiban yang sama untuk mendapatkan keuntungan dari 
alam semesta itu. Manusia memiliki kesamaan dan keseimbangan dalam 
kesempatannya, dan setiap individu bisa mendapatkan keuntungan itu sesuai 
dengan kemampuannya (kapabilitas dan kapasitas). Individu-individu dicipta (oleh 
Allah) dengan kapabilitas, keterampilan, intelektualitas dan talenta yang berbeda-
beda. Manusia secara intensif diperintah untuk hidup bersama bekerja sama, dan 
saling tolong memanfaatkan kertampilan mereka masing-masing. 
Moral hazard   (perilaku mendzolimi) adalah hal yang sangat penting, oleh 
sebab itu, keseimbangan moral muslim mengarahkan untuk tidak membikin 
madhorot (kesulitan) dan mafsadaat (kerusakan), mengingat untuk kedua hal 
tersebut filsuf moral Islam yang senantiasa diingatkan oleh Nabi SAW. Fakta 
mengenai perilaku madhorot yang menyakitkan orang lain perlu mendapatkan 
perhatian, baik yang disengaja oleh perilakunya ataupun tidak. Madhorot harus 
dilenyapkan tanpa memperimbangkan niat yang melatarbelakanginya, apakah 




3)  Free Will (kehendak bebas) 
Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar dapat 
berperan efektif dalam kehidupan ekonomi, Hal ini dapat berlaku bila prinsip 
persaingan bebas dapat berlaku secara efektif, dimana pasar tidak 
mengharapakan adanya intervensi dari pihak manapun, tak terkecuali negara 
dengan otoritas penentuan harga atau privat sektor dengan kegiatan monopolistik. 
4) Responsibility (tanggung jawab) 
Penerimaan  pada  prinsip  tanggung  jawab  individu  tanggung jawab 
individu ini berarti setiap orang akan diadili secara personal di hari kiamat kelak. 
Tidak ada satu cara pun bagi seseorang untuk melenyapkan perbuatan-perbuatan 
jahatnya kecuali dengan memohon ampunan Allah dan melakukan perbuatan-
perbuatan yang baik (amal saleh). Islam sama sekali tidak mengenal konsep dosa 
warisan, dan tidak ada seorang pun bertanggung jawab atas kesalahan-kesalahan 
orang lain. 
5) Benevolence (Ihsan) 
Yaitu melaksanakan perbuatan baik yang dapat memberikan kemanfaatan  
kepada  orang  lain,  tanpa  adanya  kewajiban  tertentu  yang mengharuskan 
perbuatan tersebut atau dengan perkataan lain beribadah dan berbuat baik 
seakan-akan melihat Allah, jika tidak mampu, maka yakinlah Allah melihat.65 
 
 
c. Sifat Nabi Dalam Mengelola Bisnis 
Di negara Islam dan negara-negara yang mayoritas Muslim, pola hidup Nabi 
                                                          




Muhammad SAW dianggap sebagai salah satu sumber tauladan etika termasuk dalam 
bisnis. Sebelum menjadi rasul, profesi Nabi Muhammad adalah berdagang yang sudah 
dia lakukan sejak usia 12 tahun. Dalam berdagang, Nabi terkenal sebagai pedagang 
yang jujur sehingga mendapat julukan Al Amien. Ali Yafii menyebutkan manajemen 
yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW menempatkan manusia sebagai fokusnya, 
bukan hanya sebagai faktor produksi yang semata diperas tenaganya untuk mengejar 
target produksi. Nabi Muhammad SAW mengelola (manage) dan mempertahankan 
(mantain) kerjasama dengan stafnya dalam waktu yang lama dan bukan hanya 
hubungan sesaat. Salah satu kebiasaan Nabi adalah memberikan reward atas kreativitas 
dan prestasi yang ditunjukkan para pegawainya. Disebutkan juga bahwa  manajemen  
Islam  pun  tak  mengenal  perbedaan  perlakuan (diskriminasi) berdasarkan suku, 
agama, atau pun ras. Nabi Muhammad SAW bahkan pernah bertransaksi bisnis dengan 
kaum Yahudi.66 
Ada  empat  hal  yang  menjadi  key  success  factors  (KSF)  dalam 
mengelola suatu bisnis, agar mendapat celupan nilai-nilai moral yang tinggi. Empat hal 
tersebut merupakan sifat-sifat Nabi Muhammad saw. 
1) Shiddiq 
Shiddiq adalah sifat Nabi Muhammad saw, artinya benar dan jujur. Jika 
seorang pemimpin, ia senantiasa berperilaku benar dan jujur dalam sepanjang 
kepemimpinannya. Benar dalam mengambil keputusan- keputusan dalam 
perusahaan yang bersifat strategis, menyangkut visi atau misi, dalam menyusun 
objektif dan operasionalnya di lapangan. Sebagai pemimpin  perusahaan, ia 
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selalu jujur  baik  kepada  company (pemegang saham), customer (nasabah), 
competitor (pesaing), maupun kepada people (karyawannya sendiri), sehingga 
bisnis ini benar-benar dijalankan dengan prinsip-prinsip kebenaran dan 
kejujuran. 
Sikap  jujur  berarti  selalu  melandaskan  ucapan,  keyakinan,  serta 
perbuatan  berdasarkan  ajaran  Islam.  Allah  memerintahkan  orang-orang yang 
beriman untuk senantiasa memiliki sifat shiddiq dan juag dianjurkan untuk 
menciptakan lingkungan yang shiddiq. Sebagaimana firman Allah SWT. 
 
ِدقِيَن  َ َوُكونُواْ َمَع ٱلصََّّٰ َٰٓأَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ ٱتَّقُواْ ٱّلِلَّ   ١١٩يََّٰ
“ Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama 
orang-orang yang benar (QS.  At-Taubah:119)67 
Dalam dunia bisnis, kejujuran bisa juga ditampilkan dalam bentuk kesungguhan 
dan ketepatan, baik ketepatan waktu, janji, pelayanan, pelaporan, mengakui 
kelemahan dan kekurangan (tidak ditutup-tutupi) yang kemudian  diperbaiki  secara  
terus-menerus,  serta  menjauhkan  diri  dari berbuat bohong dan menipu (baik kepada 
diri sendiri), teman sejawat, perusahaan maupun mitra kerja). 
2) Amanah 
Amanah artinya dapat dipercaya, bertanggung jawab, dan kredibel. Amanah bisa 
juga bermakna keinginan untuk memenuhi sesuatu sesuai dengan ketentuan. Di antara 
nilai-nilai yang terkait dengan kejujuran dan melengkapinya adalah amanah. Ia juga 
merupakan salah satu moral keimanan. Seorang pebisnis haruslah memiliki sifat 
amanah, karena Allah menyebutkan sifat orang-orang mukmin yang beruntung 
                                                          




adalah yang dapat memelihara amanat yang diberikan kepadanya. Allah swt 
berfirman: 
ُعوَن  ِتِهۡم َوَعۡهِدِهۡم َرَّٰ نََّٰ    ٨َوٱلَِّذيَن ُهۡم ِِلََمَّٰ
“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 
janjinya” (QS. Al-Mu’minun: 8) 
Konsekuensi amanah adalah mengembalikan setiap hak kepada pemiliknya, 
baik sedikit ataupun banyak, tidak mengambil lebih  banyak daripada yang ia miliki 
dan tidak mengurangi hak orang lain, baik itu berupa hasil penjualan, fee, jasa atau 
upah buruh. Amanah juga berarti memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 
dan kewajiban yang diberikan kepadanya. Amanah dapat ditampilkan dalam 
keterbukaan, kejujuran dan pelayanan yang optimal kepada nasabah. Allah swt 
berfirman: 
 
۞ َٰٓ ِت إِلَىَّٰ نََّٰ َ يَۡأُمُرُكۡم أَن تَُؤدُّواْ ٱِۡلََمَّٰ ۡحُكُمواْ تُم بَۡيَن ٱلنَّاِس أَن تَ إِذَا َحَكمۡ وَ ِلَها أَهۡ  إِنَّ ٱّلِلَّ
 َ ا َيِعُظُكم بِِهٰٓۦَۗٓ إِنَّ ٱّلِلَّ َ ِنِعمَّ ا َبِص اَن سَ كَ  بِٱۡلعَۡدِلْۚ إِنَّ ٱّلِلَّ  ير  ِميعَُۢ
             Artinya : 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat” 
(QS.An-Nisa.58) 
Sifat amanah ini akan membentuk kredibilitas yang tinggi dan sikap penuh 
tanggung jawab pada setiap individu Muslim. Kumpulan individu dengan  kredibilitas  
yang  tinggi  akan  melhirkan  masyarakat  yang  kuat, karena dilandasi oleh saling 
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percaya antar anggotanya. Sifat amanah memainkan peranan yang fundamental dalam 
ekonomi dan bisnis, karena tanpa kredibilitas dan tanggung jawab, kehidupan ekonomi 
dan bisnis akan hancur. 
3) Fathanah 
Fathanah   dapat   diartikan   sebagai   iintelektual,   kecerdikan   atau 
kebijaksanaan. Pemimpin perusahaan yang fathanah artinya pemimpin yang 
memahami, mengerti, dan menghayati secara mendalam segala hal yang menjadi 
tugas dan kewajibannya. 
Sifat fathanah dapat dipandang sebagai strategi hidup setiap Muslim karena 
untuk mencapai Sang Pencipta, seorang Muslim harus mengoptimalkan  segala  
potensi  yang  telah  diberikan  olehNya.  Potensi paling berharga dan termahal yang 
hanya diberikan pada manusia adalah akal (intelektualitas). Allah swt berfirman: 
ا  َومِ  ر  ِسَي َوأَۡنَهَّٰ ِت َجعَلَ  ٱلثَّ ن ُكل ِ َوُهَو ٱلَِّذي َمدَّ ٱِۡلَۡرَض َوَجعََل فِيَها َرَوَّٰ   يُۡغِشي  فِيَها َزۡوَجۡيِن ٱۡثنَۡيِن  َمَرَّٰ
قَۡوٖم يَتَفَكَُّروَن  ٖت ل ِ ِلَك َِلَٰٓيََّٰ   ٣ٱلَّۡيَل ٱلنََّهاَرْۚ إِنَّ فِي ذََّٰ
 
“Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung dan sungai-
sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah 
menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”.(QS.Ar-Rad.3) 
c.  Sifat Tabligh 
Sifat tabligh artinya komunikatif dan argumentatif. Orang yang memiliki sifat 
tabligh akan menyampaikannya dengan benar dan dengan tutur kata yang tepat. 
Jika merupakan seorang pemimpin dalam dunia bisnis, ia haruslah menjadi seseorang 
yang mampu mengkomunikasikan visi dan msinya dengan benar kepada karyawan 
dan stakeholder lainnya. Allah berfirman: 
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َ َوۡليَقُولُواْ قَۡوَل  َسِديدًا    ٩فَۡليَتَّقُواْ ٱّلِلَّ
“Hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar” (QS.An-Nisa.9) 
Alangkah mulianya jika dalam mengelola bisnis kita memiliki pemimpin,  
karyawan  yang bisa  dipercaya  karena  kesalehan  dan kejujurannya yang dicintai 
karena kepribadian dan kecerdasannya sehingga bisa menjadi panutan bagi siapa saja 
yang berinteraksi dengannya. Kata- katanya  selalu  menjadi  rujukan  dan  
didengarkan  karena  mengandung kebenaran dan memiliki makna yang dalam.68 
Nilai-nilai dasar inilah yang telah mengantar Rasulullah saw menjadi seorang 
pelaku bisnis yang andal dan berhasil serta dipercaya oleh semua kalangan yang 
pernah bermitra dengannya. Sifat-sifat dasar itu mungkin dalam era modern ini sudah 
mulai menipis karena jarang sekali diterapkan oleh para pelaku bisnis. Namun 
demikian, bagi para pelaku atau para pengusaha Muslim mengaplikasikan sifat-sifat 
dasar itu merupakan keniscayaan,  jika  sekiranya  dalam  diri  mereka  masih  tersisa  
kesadaran bahwa harta bukanlah tujuan akhir, tetapi hanya infrastruktur untuk 
melakukan kebaikan guna mencapai kebahagian yang abadi. Justru karena itu cara 
perolehannya harus terpuji dan terhormat sesuai dengan ajaran etika, sebagaimana 
sifat-sifat dasar ini telah terakumulasi dalam diri Rasulullah saw.69 
 
D. Konsep Dasar Produksi 
1. Pengertian Produksi 
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Produksi adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan manfaat dengan cara 
mengkombinasikan faktor-faktor produksi kapital, tenaga kerja, teknologi, managerial skill. 
Produksi atau memproduksi adalah menambah kegunaan (nilai guna) suatu barang. Kegunaan 
suatu barang akan bertambah bila memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk semula. 
Fungsi produksi adalah hubungan teknis antara input dan output. Produksi merupakan usaha 
untuk meningkatkan manfaat dengan cara mengubah bentuk (form utility), memindahkan 
tempat (place utility), dan menyimpan (store utility). Hubungan teknis yang dimaksud adalah 
bahwa produksi hanya bisa dilakukan dengan menggunakan faktor produksi yang dimaksud. 
Untuk memproduksi dibutuhkan faktor-faktor produksi yaitu alat atau sarana untuk 
melakukan proses produksi.70 
Fungsi produksi selalu dinyatakan dalam rumus, yaitu seperti berikut: 
 Q= f(K,L,R,T) 
 Faktor-faktor produksi antara lain adalah manusia (tenaga kerja = TK), modal (uang 
atau alat modal seperti mesin = M), SDA (tanah = T) dan skill (teknologi =T). Bila faktor 
produksi tidak ada maka tidak ada juga produksi. Produksi yang dihasilkan tanpa penggunaan 
teknologi, modal dan manusia disebut produksi alami, yaitu produksi yang dilakukan oleh 
proses alam, sedangkan produksi yang dilakukan dengan menggunakan modal, teknologi dan 
manusia disebut produksi rekayasa. 
Produksi alami bersifat eksternal, efisiensi dan efektifitasnya tidak dapat dikontrol 
oleh manusia, sehingga kelebihan atau kekurangan adalah merupakan hal yang harus diterima 
oleh pemakai.  Namun produksi yang paling utama adalah manusia dan tanah 
(SDA).Kebutuhan produsen adalah bagaimana menghasilkan barang dengan menggunakan 
biaya yang relatife kecil untuk mendapatkan output yang relatife besar (memuaskan). 
                                                          




2. Jangka Pendek dan Jangka Panjang Ddalam Produksi 
Dalam aktivitas produksinya produsen (perusahaan) merubah berbagai faktor 
produksi menjadi barang dan jasa. Berdasarkan hubunganya dengan tingkat produksi, faktor 
produksinya dibedakan menjadi faktor produksi tetap (fixed input) dan faktor produksi 
variabel (variabel input).71 
Untuk menghasilkan jumlah output tertentu, perusahaan menentukan kombinasi 
pemakaian input yang sesuai. Jangka waktu analisis terhadap perusahaan yang melakukan 
kegiatan produksi dapat dibedakan menjadi jangka pendek dan jangka panjang. Analisis 
terhadap kegiatan produksi perusahaan dikatakan berada dalam jangka pendek apabila 
sebagian dari faktor produksi dianggap tetap jumlahnya (fixed input).72 
Dalam jangka pendek tersebut perusahaaan tidak dapat menambah jumlah faktor 
produksi yang dianggap tetap. Faktor produksi yang dianggap tetap misalnya modal seperti 
mesin dan peralatannya,bangunan perusahaan dll. Sedangkan dalam jangka penjang semua 
faktor produksi dapat mengalami perubahan. Berarti dalam jangka panjang setiap faktor 
produksi dapat ditambah jumlahnya kalau memang diperlukan. Dalam jangka panjang 
perusahaan dapat melakukan penyesuaian terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di 
pasar.73 
Dalam ekonomi, konsep jangka pendek mengacu pada kondisi dimana minimal 
terdapat satu input yang bersifat tetap jumlahnya. Jangka panjang adalah periode waktu 
dimana seluruh input bersifat variabel. Jangka waktu ini tidak ada hubungannya dengan 
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periode waktu yang biasa kita kenal (tahun,bulan, hari) namun berkaitan dengan perusahaan 
dan sumber daya yang dibicarakan. Dalam suatu industri mungkin jangka pendek berarti satu 
bulan namun industri lain mungkin satu tahun.74 
a. Produksi Dalam Jangka Pendek 
Dalam jangka pendek perusahaan memiliki input tetap dan menentukan berapa 
banyaknya input variabel yang harus dipergunakan. Untuk membuat keputusan, 
pengusaha akan memperhitungkan seberapa besar dampak penambahan input variabel 
terhadap produksi total. Misalnya input variabelnya adalah tenaga kerja dan input 
tetapnya adalah modal. Apabila tenaga kerja yang dipergunakan sebanyak 0, produksi 
juga nol. Ini berarti proses produksi tidak akan menghasilkan output apabila hanya 
mempergunakan satu macam input. Apabila jumlah tenaga kerja yang dipergunakan 
semakin banyak, makan output meningkat. 
b. Produksi Dalam Jangka Panjang 
Jangka panjang suatu proses produksi tidak bisa diukur dengan waktu tertentu, 
misalnya 10 tahun, 5 tahun, 15 tahun dan seterusnya. Jangka panjang suatu proses 
produksi adalah jangka waktu di mana semua input atau faktor produksi yang 
dipergunakan untuk proses produksi bersifat variabel. Dengan kata lain, dalam jangka 
panjang tidak ada input tetap. 
 
 
3. Produksi dengan Menggunakan Satu (1) Variabel  
Hubungan produksi dimana terdapat satu variabel, dan lainnya tetap biasanya 
berlaku hukum pertambahan hasil yang semakin berkurang, yaitu apabila faktor variabel 
                                                          
74 Catur Sugiyanto.,Ekonomi Mikro.,(BPFE : Yogyakarta 2002) ,h. 62 
65 
 
itu ditambah terus, maka output semakin lama akan semakin menurun secara rata-rata, 
dikarenakan semakin besarnya faktor pembagi sementara faktor yang dibagi tetap. Dan 
bila hal ini dilakukan terus, maka produksi totalpun akan semakin menurun, dikarenakan 
faktor produksi tetap semakin jenuh atau kehabisan nilainya, misalnya tanah yang 
kehabisan unsur haranya sehingga mengurangi kesuburannya bila ditanami dan digarap 





















- Tahap I menunjukkan tenaga kerja yang masih sedikit, apabila ditambah akan 
meningkatkan total produksi, produksi rata-rata dan produksi marginal.  
- Tahap II Produksi total terus meningkat sampai produksi optimum sedang produksi rata-
rata menurun dan produksi marginal menurun sampai titik nol.  
- Tahap III Penambahan tenaga kerja menurunkan total produksi, dan produksi rata-rata, 
sedangkan produksi marginal negatif.  
a.       Produksi Marginal 
Produksi marginal (marginal product) adalah tambahan produksi karena penambahan 









MP   = Produksi Marginal 
  TP  = Pertambahan Produksi Total 
   MP = Pertambahan Tenaga Kerja 
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b. Produksi rata-rata 








P = Produksi rata-rata 
TP = Produksi Total 
L   = Tenaga kerja 
 
c. Produksi Total 
Produksi total (total product) adalah banyaknya produksi yang dihasilkan dari 
penggunaan total faktor produksi.77  
TP = f(K,L) 
TP =Produksi Total 
K  = Barang Modal (yang dinggap konstan) 
L  = Tenaga Kerja / Buruh 
 
4. Produksi dengan Menggunakan 2 Variabel  
Yaitu terdapat kombinasi antara dua faktor produksi untuk menghasilkan output 
(yang sama). Kombinasi itu bisa antara tanah dan tenaga kerja, TK dan modal, atau dengan 
teknologi (perkecualian, dengan teknologi, yang tidak mudah harus diubah, karena 
memerlukan waktu yang relative lama lama). Yang paling mudah dikombinasikan adalah 
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antara faktor produksi TK dan modal. Dalam berproduksi, seorang produsen tentu saja 
diperhadapkan pada bagaimana menggunakan faktor produksinya secara efisien untuk hasil 
yang maksimum. Oleh karena itu, produsen akan berusaha mencari kombinasi terbaik antara 
dua faktor input tersebut. 
Hasil produksi sama dalam teori ini akan ditunjukan oleh suatu kurva yang diberi 
nama isoquant curve (biasanya disebut isoquant sisi. Sedangkan biaya yang digunakan 
dalam rangka menghasilkan produk tersebut disebut isoqost (biaya sama). 
a.      Isoquant (Kurva Produksi Sama) 
Isoquant adalah kurva yang menggambarkan kombinasi dua macam input (faktor 
produksi) untuk menghasilkan output/produksi yang sama jumlahnya. Bentuk kurva 
isoquant bermacam-macam, bisa liniar apabila kombinasi antara input tersebut akan 
memberikan perubahan yang proporsional bila salah satunya berubah, dan dapat juga 
cembung dari titik orgin (seperti kurva indifference).  
Ciri-ciri isoquant : 
1) Mempunyai kemiringan negatif  
2) Semakin ke kanan kedudukan isoquant menunjukkan semakin tinggi jumlah 
output 
3) Isoquant tidak pernah berpotongan dengan isoquant yang lainnya. 
4) Isoquant cembung ke titik origin.  
b.      Isoqost (Garis Ongkos Sama) 
Isoqost  adalah suatu kurva yang menggambarkan biaya yang dikeluarkan oleh 
produsen dalam rangka berproduksi dengan menggunakan beberapa faktor input 
tertentu. Isoqost membatasi dan membedakan kemampuan produksi dan produsen. 
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Semakin besar isoqost nya, maka makin besar pula hasil yang dapat diperoleh. 
Sebaliknya, semakinmkecil isoqost semakin kecil hasilnya. 
Kurva isoqost dapat berslope negatif dan positif. Negatif apabila ada penambahan 
satu unit input akan menyebabkan penurunan pemakaian input lain. Sebaliknya bila 
input lain dikurangi maka akan menyebabkan input yang ssatunya akan bertambah. 
Kemudian kuva isoqost dapat berslope positif, yaitu hanya sebagai pemuasan 
kebutuhan yang dipetakan oleh kurva indifference sifatnya tidak efisien, karena bila 
produsen menambah input yang satu, maka input yang lainnya juga bertambah, dan 
begitu juga sebaliknya. 
5. Pengambilan Produksi Sumber Daya Alam Secara Optimal 
Ada dua syarat yang harus dipenuhi agar dapat pengambilan Sumber Daya Alam 
secara optimal. Pada umumnya perbedaan itu semata-mata terletak pada jumlah Sumber 
Daya Alam yang terbatas dan sifatnya yang tak dapat dihasilkan kembali dalam waktu 
singkat. Hal ini berati bahwa pengembalian dan pengkonsumsian Sumber Daya Alam akan 
berakibat pada tidak tersedianya barang tersebut dikemudian hari.atau dengan kata lain akan 
ada biaya alternatif (opportunity cost), yang berupa hilangnya nilai Sumber Daya Alam 
yang dapat diperoleh pada masa yang akan datang. Syarat umum yang berlaku pada 
produksi setiap barang yang berada dalam pasar persaingan sempurna agar dapat tercapai 
efesiensi yang optimum (produsen mendapatkan keuntungan yang maksimal) adalah harga 
barang yang dihasilkan harus sama dengan baiaya produksi marginal.78 Untuk barang 
Sumber Daya Alam karena memiliki biaya alternatif, maka syarat umum itu harus di ubah 
                                                          
78 Untuk mencapai keuntungan maksimum harus dipenuhi persyaratan MC=MR, dimana MC adalah 
biaya marginal dan MR adalah penerimaan marginal. Biaya marginal merupakan tambahan biaya bila terjadi 
kenaikan produksi sebesar satu unit dan penerimaan marginal merupakan tambahan penerimaan bila terjadi 
kenaikan produksi sebesar  satu unit. Fisher,Anthoni C, Resource and Environment Economics,Cambridge 
University Press, London, 1987.ch.2) 
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sebagai berikut.  Bahwa efesiensi optimum akan dicapai apabila harga barang Sumber Daya 
Alam sama dengan biaya marginal ditambah dengan biaya alternatif atau p = MC + λ; 
dimana p adalah harga barang Sumber Daya Alam dan λ adalah biaya alternatif .79 
 Syarat kedua dari pengambilan Sumber Daya Alam yang optimam menyangkut 
perilaku dari biaya alternatif atau royalti itu sepanjang waktu yaitu bahwa royalti atau biaya 
alternatif itu harus selalu meningkat sebesar tingkat bunga yang berlaku dari waktu 
kewaktu, dengan kata lain bila royalitu dinyatakan dalam harga sekarang (present value), 
maka nilai royalti itu tidak akan berubah sepanjang waktu. Ini disebut sebagai “sufficient 
condition”.80 
Jadi melihat berapa pertambahan manfaat karena bertambahnya satu unit Sumber 
Daya Alam di bumi, atau penurunan manfaat karena berkurangnya satu unit Sumber Daya 
Alam bumi pada pengambilan Sumber Daya Alam itu memberikan manfaat sosial bersih 
yang sudah optimum dan bila dengan perubahan alokasi pengambilan itu pengelola tidak 
berada pada posisi yang lebih baik, ini berati pengelola berada pada tingkat operasi yang 
efesien yaitu pada keadaan pareto optimum. 
6. Produksi Dalam Islam 
Manusia sebagai mahluk sosial tidak dapat merasakan kesenangan tanpa bantuan 
orang lain bersamanya untuk memenuhi kebutuhan. Kebutuhan  sendiri  ditentukan  konsep  
mashlahah  yang  pada  dasarnya harus diuji kehalalannya. Kemaslahatan manusia dalam 
hidup terdiri dari beberapa  hal   yang  bersifat  dharuriyyah,  hajiyyah,  dan  tahsiniyyah. 
Manusia   merupakan   kesatuan   dua   unsur   pokok   yang   tidak   dapat dipisahkan  yaitu  
jasmani  dan  rohani.  Manusia  untuk  mempertahankan  hidup   membutuhkan   makan,   
                                                          




minum,   pakaian   dan   perlindungan.81 
Produksi   dalam istilah konvensional adalah mengubah sumber- sumber  dasar  
ke  dalam  barang  jadi,  atau  proses  dimana  input  diolah menjadi output. Produksi 
merupakan kegiatan menciptakan kekayaan dengan pemanfaatan sumber alam oleh 
manusia82 Produksi adalah menambah  kegunaan  (nilai  guna)  suatu  barang.  Muhammad  
Abdul Mannan melihat produksi sebagai penciptaan guna (utility), dengan demikian 
meningkatkan  kesejahteraan  ekonomi.  Maka barang dan  jasa yang diproduksi itu 
haruslah hanya yang dibolehkan dan menguntungkan (yakni halal dan baik) menurut 
Islam.83 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan produksi dalam perspektif 
ekonomi Islam adalah terkait dengan manusia dan eksistensinya dalam aktivitas ekonomi.84 
Islam  mendorong pemeluknya untuk  berproduksi  dan  menekuni aktivitas dalam 
segala bentuk seperti pertanian, peternakan, perburuan, industri, perdagangan, dan 
sebagainya. Islam memandang setiap amal perbuatan yang menghasilkan benda atau 
pelayanan yang bermanfaat bagi manusia atau yang memperindah kehidupan mereka dan 
menjadikannya lebih makmur dan sejahtera. Bahkan Islam memberkahi perbuatan duniawi 
dan memberi nilai tambah sebagai amal ibadah kepada Allah Swt dan perjuangan di 
jalan-Nya.85 
Di dalam berbagai kesempatan, Al-Qur‟an telah merujuk secara singkat berbagai 
cara yang dibolehkan bagi manusia untuk memanfaatkan sumber alam yang tak terbatas, 
                                                          
81 Zaki Fuad Chalil, Pemerataan Distribusi Kekeyaan dalam Ekonomi Islam, ( Jakarta: 
Erlangga, 2009), h.86 
82 Qardhawi, Yusuf. Daurul Qiyam wal Akhlak Fil Iqtishadil Islam, Terj. Zainal Arifin-Dahlia  
Husni,”Norma dan Etika Ekonomi Islam”, (Jakarta: Gema Insani, 1997), h.99 
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(Jakarta: Rajawali, 2010), h. 29 
84 Al-Arif, Dasar-dasar, Op,Cit. h.164 
85 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam,( Jakarta: Erlangga, 2012).h.64 
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bagaimana manusia dapat menggunakan sumber-sumber pertanian dan tambang, kekayaan 
hortikultura dan biologis serta sarana telekomunikasi dan transportasi dalam proses 
produksi. Al- Qur‟an bukan hanya membenarkan dan mengakui kenyataan bahwa umat 
Islam harus terus berjuang secara bersungguh-sungguh dan terus mengingatkan keadaan 
sosial dan ekonomi, tetapi telah juga memberikan dorongan untuk meningkatkan cara dan 
teknik produksi agar orang/bangsa itu tidak ketinggalan dengan orang/bangsa lain86 
Pemahaman  produksi  dalam  Islam  memiliki  arti  bentuk  usaha keras dalam 
pengembangan faktor-faktor sumber yang diperbolehkan secara syariah dan 
melipatgandakan pendapatan dengan tujuan kesejahteraan, menopang eksistensi, serta 
meninggikan derajat manusia. Pemahaman ini juga terkait dengan efisiensi dalam produksi 
Islam lebih dikaitkan dengan penggunaan prinsip produksi yang dibenarkan syariah. Dengan 
kata lain, efisiensi produksi terjadi jika menggunakan  prinsip- prinsip produksi sesuai 
syariah Islam.87 
Berproduksi dalam Islam merupakan ibadah, sebagai seorang Muslim berproduksi 
sama artinya dengan mengaktualisasikan keberadaan hidayah Allah yang telah diberikan 
kepada manusia. Hidayah Allah bagi seorang   Muslim   berguna   untuk   mengatur   
bagaimana   ia   mengelola produksi untuk sebuah kebaikan dan apa pun yang Allah berikan 
kepada manusia merupakan sarana yang menyadarkan fungsinya sebagai khalifah. Dalam 
hal produksi pengusaha Muslim harus menghindarkan praktik yang mengandung      unsur      
rijsun=haram,      riba,      pasar      gelap,      dan spekulasi=perbuatan setan. Agar bisnis itu 
tidak melanggar hukum Allah, dan jauh lebih penting adalah agar bisnis itu memperoleh 
berkah dan ridha Allah SWT.88 
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 88 Ali  Hasan,  Manajemen  Bisnis  Syari’ah  Kaya  di  Dunia  Terhormat  di  Akhirat, 
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Tujuan dari produksi dalam Islam adalah untuk menciptakan mashlahah yang 
optimum bagi konsumen atau bagi manusia secara keseluruhan. Dengan mashlahah yang 
optimum ini, maka akan dicapai falah yang merupakan tujuan akhir dari kegiatan ekonomi 
sekaligus tujuan hidup  manusia.89 
 
7. Faktor-faktor Produksi 
 
Produksi menciptakan manfaat barang dimana manusia hanya mampu  




Islam telah mengakui tanah sebagai faktor produksi tetapi tidak setepat  dalam  
arti  sama  yang  digunakan  di  zaman  modern.  Dalam tulisan  klasik,  tanah  yang 
dianggap  sebagai  faktor  produksi  penting mencakup semua Sumber Daya Alam yang 
digunakan dalam proses produksi,  umpamanya  permukaan  bumi,  kesuburan  tanah,  
sifat-sifat sumber daya udara, air, mineral dan seterusnya.90 
Islam memberikan terapi kepada alam sebagai salah satu faktor produksi, ia 
mengizinkan pemiliknya agar produksi bertambah, sebagaimana kita lihat pada usaha 
menghidupkan tanah mati dan waris. Hal ini dimaksudkan untuk memberi dorongan 
kepada seseorang dalam mengembangkan (mengelola) tanah.  Islam juga membolehkan 
                                                                                                                                                                                                
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 138. 
89 P3EI UII Yogyakarta, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008), h. 264 
90 Muhammad   Abdul   Mannan,   Teori   dan   Praktek(Dasar-Dasar  Ekonomi  Islam), 
Yogyakakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1993, h. 55. 
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pemilik tanah dan sumber-sumber alam yang lain dan membolehkan penggunaannya 
untuk berakivitas produksi, dengan syarat hak miliknya merupakan tugas sosial dan 
khilafah dari Allah atas milik-Nya.91 
Adam Smith mengatakan “bahwasanya tenaga kerja itulah satu- satunya faktor 
produksi. Karena dengan tenaga kerjanya manusia dapat merubah apa yang terdapat 
pada alam, dari suatu kemampuan produksi menjadi hasil-hasil pertanian serta 
menambah produksi barang-barang dan   jasa-jasa   dalam   industri   yang   merupakan   
sumber   kekayaan bangsa.” Secara umum para ahli ekonomi sependapat bahwa tenaga 
kerjalah pangkal produktivitas dari semua faktor-faktor produksi yang lain.  Alam  
maupun  tanah  takkan  bisa  menghasilkan  apa-apa  tanpa tenaga kerja.92 
c. Modal 
Modal merupakan yang sangat penting dalam suatu produksi. Tanpa adanya 
modal, produsen tidak akan bisa menghasilkan suatu barang atau jasa.  Dalam Islam 
modal harus bebas dari riba. Dalam beberapa cara perolehan modal, Islam mengatur 
sistem yang lebih baik, dengan cara kerja sma mudharabah atau musyarakah. Hal ini 
untuk menjaga hak produsen dan juga hak pemilik modal, agar tercapai suatu 
kebaikan dalam suatu aktivitas produksi.93 
d. Bahan Baku 
Bahan  Baku terbagi menjadi dua macam,  adakalanya bahan baku   tersebut   
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merupakan   sesuatu   yang   harus   didapat   ataupun dihasilkan oleh alam, tanpa ada 
penggantinya. Ada juga yang memang dari alam akan tetapi, bisa dicari bahan lain 
untuk mengganti bahan yang  telah  ada.  Ketika  seorang  produsen  akan  
memproduksi  suatu barang maupun jasa, maka salah satu hal yang harus dipikirkan 
yaitu bahan baku. Jikalau bahan baku tersedia dengan baik, maka produksi akan 
berjalan secara lancar, jikalau sebaliknya maka akan menghambat jalannya suatu 
produksi. Maka dari itu seorang produsen haruslah mempelajari terlebih dahulu 
saluran-saluran penyedia bahan baku, agar aktivitas produksi berjalan dengan baik.94 
e. Organisasi 
Organisasi adalah upaya sejak mulai timbulnya ide usaha dan barang apa yang 
ingin diproduksi, berapa, dan kwalitasnya bagaimana dalam angan-angan manager, 
kemudian ide tersebut dipikirkannya dan dicarikan apa saja keperluan yang termasuk 
dalam faktor-faktor produksi sebelumnya95 
 
8. Konsep Produksi Dalam Islam 
 
Segala macam kegiatan ekonomi yang diajukan untuk mencari keuntungan tanpa 
berakibat pada peningkatan utilty  atau nilai guna yang tidak disukai dalam Islam. Ekonomi 
Islam tentang produksi adalah adanya perintah untuk mencari sumber-sumber yang halal 
dan baik bagi produksi dan memproduksi dan memanfaatkan output produksi pada jalan 
kebaikan dan tidak menzalimi pihak lain. Dengan demikian penentuan input dan output  
dari  produksi  haruslah  sesuai  dengan  hukum  Islam  dan  tidak mengarah kepada 
                                                          





Sebagaimana diketahui, berkah merupakan komponen penting dalam mashlahah. 
Oleh karena itu, bagaimanapun dan seperti apa pun pengklasifikasiannya, berkah harus 
dimasukkan dalam input produksi. Berkah tersebut harus melekat pada setiap input yang 
digunakan dalam berproduksi  dan  juga  melekat  pada  setiap  produksi  sehingga  
output produksi akan mengandung berkah97 
Pada prinsipnya berkah akan diperoleh apabila seorang produsen dalam 
menjalankan bisnisya menerapkan prinsip dan nilai syariat Islam sehingga  ia  tidak  akan  
mau  memproduksi  yang  bertentangan  dengan prinsip  syariat  maupun  tidak  
memberikan  kemaslahatan  bagi  umat.98 
Upaya mencari berkah dalam jangka pendek memang dapat menurunkan 
keuntungan, tetapi dalam jangka panjang kemungkinan justru akan mampu meningkatkan 
keuntungan sebagai akibat peningkatan permintaan. Adanya biaya untuk mencari berkah 
dalam proses produksi produsen muslim tentu akan membawa implikasi terhadap harga dan 
jasa yang dihasilkan produsen.  Harga  jual  produk  adalah  harga  yang  telah  
mengakomodasi pengeluaran berkah, yaitu : 
 
B
P = P + BC 
 
Dengan  demikian  rumusan  mashlahah  yang  diekspresikan  akan menjadi: 
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M =  
B
TR- TC - BC 
 
Keterangan : 
M = Mashlahah 
 
TR = Pendapatan Total (Total Revenue) 
 
TC = Biaya Total (Total Cost) 
 
BC = Berkah Cost 
 
Selanjutnya dalam pendekatan matematis terhadap persamaan di atas maka bisa 
ditemukan pedoman yang biasa digunakan oleh produsen dalam rangka untuk 
memaksimumkan maslahah yaitu menjadi. 
 
B
P dQ = dTC + dBC 
 
Jadi Optimum mashlahah condition dari persamaan di atas menyatakan bahwasanya 
mashlahah akan maksimum jika dan hanya jika nilai dari unit terakhir  yang  diproduksi 
(
B
PdQ) masih lebih besar dari pengeluarannya, dTC + dBC maka produsen akan 
mempunyai dorongan (Insentif) untuk  menambah  jumlah  produksi  lagi.  hanya  jika 
nilai  unit terakhir  hanya  cukup  untuk  membayar  kompensasi  yang  dikeluarkan dalam 
rangka memproduksi unit tersebut, dTC + dBC maka tidak akan ada lagi  dorongan  bagi  
produsen  untuk  menambah  produksi  lagi.  Dalam kondisi demikian produsen 
dikatakan berada pada posisi keseimbangan.99 
 
                                                          





A. Jenis Penelitian 
 
Jenis  penelitian  ini  dinamakan  penelitian  kualitatif  atau  sering  disebut metode penelitian 
naturalistik. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisa data bersifat induktif, dan 
hasil lebih menekankan makna dari pada generalisasi.100 
Adapun dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif, yang dimaksud dengan penelitian 
deskriptif adalah suatu metode dengan menggambarkan   atau   memaparkan   secara   lengkap,   rinci,   
jelas,   dan sistematis hasil penelitian sebagai karya ilmiah.101 
penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, 
bukan angka-angka.102  Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. 
Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.103 
Sementara   itu,   penelitian   deskriptif   adalah   suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan  fenomena-fenomena  yang  ada,  baik fenomena alamiah 
maupun rekayasa manusia.104 
Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat pencandraan secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian   ini   
digunakan   untuk   mengetahui   bagaimana Pengelolaan SDA di PT Pertamina 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendapat  gambaran dan informasi yang lebih jelas, 
lengkap, serta memungkinkan dan   mudah   bagi   peneliti   untuk   melakukan   penelitian 
observasi. Oleh karena itu, maka penulis menetapkan lokasi penelitian adalah tempat di mana 
penelitian akan dilakukan. Dalam hal ini, Lokasi Penelitian berada di Kabupaten Cilacap (Jawa 
Tengah), Palembang dan Dumai (Riau). 
 
                                                          
100Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 2010), h.1 
101 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: P.T. Citra Aditya Bakti, 2004), h.131 
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C. Sumber Data 
 
Menurut Lofland dan Lofland sebagaimana yang telah dikutip oleh Lexy. J. Moleong 
dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif, mengemukakan bahwa sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya berupa data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jelas datanya 
dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistic.105 
Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data 
dapat diperoleh. Apabila menggunakan wawancara dalam mengumpulkan datanya maka sumber 
datanya disebut informan, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 
baik secara tertulis maupun lisan. Apabila menggunakan observasi maka sumber datanya adalah 
berupa benda, gerak, atau proses sesuatu. Apabila menggunakan dokumentasi, maka dokumen 
atau catatanlah yang menjadi sumber datanya.106 
Adapun  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data primer, sekunder, dan tersier: 
a.   Data   primer, dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok (observasi 
atau survey aktivitas kegiatan ekploitasi Sumber Daya Alam di ketiga  provinsi, dan hasil 
observasi di lapangan. 
b.    Data Sekunder : merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data.107Dalam hal ini buku yang bersifat sebagai pendukung, yakni buku yang 
menerangkan literature asli tersebut. 
1)  Kepustakaan yang berkaitan dengan ekploitasi sumberdaya alam, teori  
kesejahteraan,  dan  teori  Hukum    bisnis  dalam  pandangan Islam. 
2)  Kepustakaan  yang berkaitan dengan teori   kesejahteraan menurut 
         Bappenas, BKKBN atau BPS 
3)      Kepustakaan yang berkaitan dengan  Etika bisnis dalam Islam 
c. Bahan tertier, yakni bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap data 
primer dan sekunder 
1) Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus ekonomi 
2) Ensiklopedia Islam. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Pengertian  teknik  pengumpulan  data  menurut Arikunto adalah cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, di mana cara tersebut menunjukan pada suatu 
yang abstrak, tidak dapat di wujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan 
penggunaannya.108 
Dalam  hal  pengumpulan  data  ini,  penulis  terjun langsung pada objek penelitian untuk 
mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 
1.   Metode Observasi 
Observasi   atau    pengamatan   dapat    diartikan sebagai  pengamatan  dan  pencatatan  secara  
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi ini menggunakan 
observasi partisipasi, di mana peneliti  terlibat  langsung  dengan  kegiatan  sehari-hari orang yang 
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.109 Dalam observasi secara 
langsung ini, peneliti selain berlaku sebagai pengamat penuh yang dapat melakukan pengamatan 
terhadap gejala atau proses yang terjadi di dalam situasi yang sebenarnya yang langsung  diamati  
oleh  observer langsung terjun ke lokasi penelitian yang berada di PT Pertamina Refeniry Unit IV 
Cilacap, PT Pertamina Refeniry Unit III PLaju Palembang, PT Pertamina Refeniry Unit II Dumai 
Provinsi Riau. 
 
2.   Metode Wawancara (Interview) 
 
Wawancara adalah   percakapan dengan maksud tertentu  yang  dilakukan  oleh  dua  pihak,  
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.110Dalam hal ini, peneliti menggunakan 
wawancara terstruktur, di mana seorang pewawancara  menetapkan  sendiri  masalah  dan 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang disusun 
dengan ketat.111 
Dalam      melaksanakan      teknik      wawancara (interview), pewawancara harus mampu 
menciptakan hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja sama, dan merasa bebas 
berbicara dan dapat memberikan informasi yang sebenarnya. Teknik wawancara yang peneliti 
gunakan adalah secara terstruktur (tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa 
pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan. Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan dalam 
wawancara lebih terarah   dan   fokus   pada   tujuan   yang   dimaksud   dan menghindari 
pembicaraan yang terlalu melebar. Selain itu juga digunakan sebagai patokan    umum dan dapat 
dikembangkan peneliti melalui pertanyaan yang muncul ketika  kegiatan wawancara berlangsung.112 
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E. Uji Keabsahan Data 
 
Keabsahan   data   dalam   penelitian   ini   ditentukan dengan  menggunakan  kriteria  
kredibilitas.  Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti melakukan pengecekan 
keabsahan data hasil penelitian dengan cara: 
 
1.   Perpanjangan Pengamatan 
Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. 
Perpanjangan pengamatan peneliti akan memungkinan peningkatan derajat kepercayaan data yang 
dikumpulkan.113 Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data 
yang telah diberikan selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli atau sumber data lain 
ternyata  tidak  benar,  maka  peneliti  melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam 
sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya.114 
Dalam     penelitian     ini     peneliti     melakukan perpanjangan pengamatan, dengan kembali lagi 
ke lapangan  untuk  memastikan  apakah  data  yang  telah penulis peroleh sudah benar atau masih 
ada yang salah. 
2.   Ketekunan pengamatan 
 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 
direkam secara pasti dan sistematis.115 
Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek soal-soal, atau makalah yang telah 
dikerjakan, apakah ada yang salah atau tidak. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka   
peneliti   dapat   melakukan   pengecekan   kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah 
peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 
 
3.   Triangulasi 
 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.116 Dalam  penelitian  ini  menggunakan  
triangulasi sumber. Triangulasi sumber digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya, 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen dengan memanfaatkan berbagai 
sumber data informasi sebagai bahan      pertimbangan.      Dalam     hal      ini      penulis 
membandingkan  data  hasil  observasi  dengan  data  hasil 
wawancara,  dan  juga  membandingkan  hasil  wawancara dengan wawancara lainnya. 
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F. Teknik Analisis Data 
 
Analisis  data  yang  digunakan  adalah  metode deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan 
data yang dikumpulkan  berupa  kata-kata,  gambar,  dan  bukan  angka. Data yang berasal dari 
naskah, wawancara, catatan lapangan, dokuman, dan sebagainya, kemudian dideskripsikan 
sehingga dapat  memberikan  kejelasan  terhadap  kenyataan  atau realitas.117 
Analisis  data  dalam  penelitian  kualitatif  dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 
selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution menyatakan: 
“Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi 
pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang grounded. Namun dalam 
penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersama dengan 
pengumpulan data. In fact, data analysis in qualitative research is an \ongoning activity tha 
occurs throughout the investigative process rather than after process.    Dalam    kenyataannya,    
analisis    data    kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data daripada setelah selesai 
pengumpulan data.118 
 
Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.119 
1. Reduksi   data   diartikan   sebagai   proses   pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan 
lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai  dengan  membuat  ringkasan,  
mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan lain sebagainya, dengan  maksud  
menyisihkan  data  atau  informasi  yang tidak relevan, kemudian data tersebut diverifikasi. 
2. Penyajian   data   adalah   pendeskripsian   sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan  kesimpulan  dan  pengambilan tindakan. 
Penyajian  data  kualitatif  disajikan  dalam  bentuk  teks naratif, dengan tujuan dirancang 
guna menggabungkan informasi  yang  tersusun  dalam  bentuk  yang  padu  dan mudah 
dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatanakhir  penelitian  kualitatif.  
Peneliti  harus  sampai  pada  kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik dari segi makna 
maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh tempat penelitian   itu   dilaksanakan.   
Makna   yang   dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan 
kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam mencari makna, ia harus 
menggunakan pendektan emik, yaitu dari kacamata key information, dan bukan penafsiran 
makna menurut pandangan peneliti (pandangan etik).tersebut kemudian di analisa dengan 
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menggunakan metode sebagai berikut : 
a. Induktif 
Induktif yaitu: cara berfikir dari fakta-fakta, peristiwa yang konkrit, kemudian  dari  
fakta-fakta  yang  khusus  dan  konkret  tersebut  di  tarik generalisasi-generalisasi yang 
mempunyai sifat umum.120Untuk lebih jelasnya berikut ini contoh berpikir induktif : 
Ekploitasi Sumber Daya Alam   di   Provinsi   Riau,   Sumatera   Selatan   dan   Jawa   Timur   
dan pemahaman masyarakat terhadap lingkungan 
b. Deduktif 
Deduktif yaitu yaitu dengan cara menarik suatu kesimpulan di mulai dari pernyataan 
umum menuju pernyataan-pernyataan khusus dengan menggunakan penalaran atau 
rasio.121 
 
G. Sistematika Pembahasan 
 
Pembahasan yang akan dilakukan penulis dalam penulisan hasil penelitian ini adalah 
dimulai dari  
BAB I  Pendahuluan, meliputi; Latar Belakang Masalah, Fokus Maslaah, Tujuan dan 
Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Pikir, Metode penelitian, Sistematika 
Pembahasan.  
Bab II membahas mengenai tinjauan umum Sumber Daya Alam dalam pandangan 
ekonomi konvensional dan Islam, Teori Produksi dalam konvensional dan Islam, Teori Etika bisnis 
dalam pandangan Islam. 
Dalam    Bab  3  Membahas  mengenai  gambaran  umum  kondisi  wilayah Provinsi   Riau,   
Sumatera   Selatan   dan   Jawa   Timur   dan   data   ekploitasi pertambangan di 3 Provinsi Riau, 
Sumatera Selatan dan Jawa tengah (Cilacap). Dan Bab IV analisa terhadap  Aktifitas  dan  dampak  
ekploitasi  pertambangan  pasir,  tingkat kesejahteraan masyarakat, Pandangan Etika bisnis dari 
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A. Sejarah Pertamina 
  
 Pada 10 Desember 1957, perusahaan tersebut berubah nama menjadi PT Perusahaan Minyak 
Nasional, disingkat PERMINA. Tanggal ini diperingati sebagai lahirnya Pertamina hingga saat ini. 
Pada 1960, PT Pertamina berubah status menjadi Perusahaan Negara (PN) Permina. Kemudian, PN 
Pertamina bergabung dengan PN Pertamin menjadi PN Pertambangan Minyak dan Gas Bumi 
Negara (Pertamina) pada 20 Agustus 1968. Selanjutnya, melalui UU No.8 tahun 1971, pemerintah 
mengatur peran Pertamina untuk menghasilkan dan mengolah migas dari ladang-ladan gminyak 
serta menyediakan kebutuhan bahan bakar dan gas di Indonesia. Kemudian melalui UU No.22 
tahun 2001,  pemerintah mengubah kedudukan Pertamina sehingga penyelenggaraan Public Service 
Obligation (PSO) dilakukan melalui kegiatan usaha.
273 
 Berdasarkan PP No.31 Tahun 2003 tanggal 18 Juni 2003, Perusahaan Pertambangan 
Minyak dan Gas Bumi Negara berubahnama menjadi PT Pertamina (Persero) yang melakukan 
kegiatan usaha migas pada Sektor Hulu hingga Sektor Hilir. Pada 10 Desember 2005, Pertamina 
mengubah lambang kuda laut menjadi anak panah dengan warna dasar hijau, biru, dan merah 
yang merefleksikan unsure dinamis dan kepedulian lingkungan. Pada 20 Juli 2006, PT Pertamina 
(Persero) melakukan transformasi fundamental dan usaha Perusahaan. PT Pertamina (Persero) 
mengubah visi Perusahaan yaitu, “Menjadi Perusahaan Minyak Nasional Kelas Dunia“ pada 10 
Desember 2007. Kemudian tahun 2011, Pertamina menyempurnakan visinya, yaitu “Menjadi 
Perusahaan Energi Nasional Kelas Dunia“. Melalui RUPSLB tanggal 19 Juli 2012, Pertamina 
menambah  modal ditempatkan/disetor serta memperluas kegiatan usaha Perusahaan. 
 Pada 14 Desember 2015, Menteri BUMN selaku RUPS menyetujui perubahan 
Anggaran Dasar Pertamina dalam hal optimalisasi pemanfaatan sumberdaya, peningkatan modal 
ditempatkan dan diambil bagian oleh negara serta perbuatan-perbuatan Direksi yang memerlukan 
persetujuan tertulis Dewan Komisaris. Perubahan ini telah dinyatakan pada Akta No.10 tanggal 
11 Januari 2016, Notaris Lenny Janis Ishak, SH. Pada 24 November 2016, Menteri BUMN 
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selaku RUPS sesuai dengan SK BUMN No. S-690/MBU/11/2016, menyetujui perubahan 
Anggaran Dasar Pertamina terkait dengan komposisi Direksi dan Dewan Komisaris, kewenangan 
atas nama Direktur Utama, pembagiantugas dan wewenang Direksi, kehadiran rapat Direktur 
Utama dan Dewan Komisaris. 
VISI  
“Menjadi Perusahaan Energi Nasional Kelas Dunia” 
MISI 
Menjalankan usaha minyak, Gas, serta energy baru dan terbarukan secara integrase berdasarkan 
prinsip-prinsip komersial yang kuat 
B.  Identitas Perusahaan 
Nama Perusahaan : PT Pertamina (Persero) 
Tidak ada perubahan nama selama periode pelaporan. 
Bidang Usaha : Energi dan produkterkait 
Modal Disetor : USD16.191.204 ribu 
Modal Dasar : Rp600.000.000.000.000,- (enamratustriliun Rupiah), 
terdiridari 
600.000.000,- (enamratusjuta) lembarsahamdengannilai 
nominal 
Rp1.000.000,- (satujuta Rupiah) per lembarsaham 
Akta Pendirian  
Perusahaan 
: • Akta No.22 tanggal 10 Desember 1957, Meester Raden 
Pranowo Soewandi, Notaris Pengganti Raden Meester 
Soewandi. 
• Peraturan Pemerintah No.198 Tahun 1961 tentang Pendirian 
Perusahaan 
Negara  Pertambangan Minyak Nasional (PN Permina) 
• Peraturan Pemerintah No.27 Tahun 1968 tentang Pendirian 
Perusahaan 
Negara Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara 
• Undang-undang No.8 Tahun 1971 tentang Perusahaan 
Pertambangan 
Minyak dan Gas Bumi Negara 
• Peraturan Pemerintah No.31 Tahun 2003 tentang Pengalihan 
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Bentuk Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi 
Negara (Pertamina) 
menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) 
• Undang-undang No.19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha 
Milik Negara 
• Akta No.20 tanggal 17 September 2003, Notaris Lenny Janis 
Ishak, S.H. 
• Berita Negara Republik Indonesia tertanggal 21 November 
2003 No.93  
Tambahan No. 11620 
Akta Perubahan Akhir : Akta Pernyataan  Keputusan Pemegang Saham Perubahan 
Anggaran Dasar 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Pertamina No.29 Tanggal 
13 April 2018, 
Notaris Aulia Taufani, S.H. Berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor  AHU-
0008395.AH.01.02. Tahun 2018 Tentang Persetujuan 
Perubahan Anggaran  Dasar  Perseroan Terbatas Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Pertamina tanggal 13 April 2018. 
Total Aset : USD 67.086.408 ribu 
 
Sumber :Sumber : laporan Keberlanjutan 2019.h.35 
 
C. Bidang Usaha Pertamina 
 
Berdasarkan  Keputusan Menteri BUMN pada 12 Juni 2020, sejumlah direktorat operasional 
Pertamina telah resmi menjadi subholding, yaitu Upstream Sub holding yang operasionalnya 
diserahkan kepada PT Pertamina Hulu Energi, Gas Subholding (PT Perusahaan Gas Negara), 
Refinery & Petrochemical Subholding (PT KilangPertaminaInternasional), Power & NRE 
Subholding (PT Pertamina Power Indonesia) dan Commercial & Trading Subholding (PT Patra 
Niaga). Selainitu  juga terdapat Shipping Company yang operasionalnya diserahkan kepada  PT 
Pertamina International Shipping. 
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Dengan demikian, secara umum tugas Pertamina sebagai holding akan diarahkan pada 
pengelolaan portofolio dan sinergi bisnis di seluruh Pertamina Grup, mempercepat 
pengembangan bisnis baru, serta menjalankan program-program nasional. Sementara 
 subholding  akan menjalankan peran untuk mendorong operational excellence  melalui 
pengembangan skala dan sinergi masing-masing bisnis, mempercepat pengembangan bisnis dan 
kapabilitas bisnis existing serta meningkatkan kemampuan dan fleksibilitas dalam kemitraan dan 
pendanaan yang lebih menguntungkan perusahaan.   
Melalui struktur baru ini, diharapkan Pertamina dapat menjadi lebih agile (lincah), fokus 
dan cepat dalam pengembangan kapabilitas kelas dunia di bisnisnya masing-masing sehingga 




STRUKTUR GRUP PERTAMINA 
Sumber : www.pertamina.com. Diakses 10 November 2020 
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D. TaTa nilai Perusahaan 
 
Budaya Pertamina dibangun melalui Tata Nilai  Perusahaan yang merupakan 
nilai-nilai penting yang dimiliki Insan Pertamina .Insan Pertamina yang 
bertindak mewakili Perusahaan harus memastikan dirinya berperilaku 
sesuai dengan Tata Nilai Perusahaan ini, yaitu sebagai berikut.153 
1) Clean 
 Dikelola secara profesional, menghindari benturan kepentingan, tidak 
menoleransi suap,menjunjung tinggi kepercayaan dan  integritas, serta 
berpedoman pada asas-asas tata kelola korporasi yang baik. 
2) Competitive 
Mampu berkompetisi dalam skala regional maupun internasional, mendorong 
pertumbuhan melalui investasi, membangun budaya sadar biaya dan   
menghargai kinerja. 
3) Confident 
Berperan dalam pembangunan ekonominasional, menjadi pelopor dalam 
reformasi BUMN dan  membangun kebanggaan bangsa. 
4) CostummerFocussed 
Berorientasi pada kepentingan pelanggan dan berkomitmen untuk memberikan yang 
pelayanan terbaik kepada pelanggan. 
5) Commercial 
Menciptakan nilai tambah dengan orientasi komersial dan mengambil 
keputusan berdasarkan prinsip-prinsip bisni syang sehat. 
      6. Capable 
Dikelola oleh pemimpin dan pekerja professional yang memiliki talenta dan penguasaan 
teknis tinggi, berkomitmen dalam membangun kemampuan riset dan pengembangan 
Bidang Usaha154 Kegiatan usaha Pertamina sesuai dengan Keputusan Menteri BUMN 
selaku RUPS tanggal 24 November 2016 tentang Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Pertamina yang dinyatakan pada akta No. 27 tanggal 19 
Desember 2016, adalah kegiatan usaha di bidang penyelenggaraan usaha energi, yaitu 
minyak dan gas bumi, energy baru dan terbarukan, serta kegiatan lain yang terkait atau 
                                                          




menunjang kegiatan usaha di bidang energi, yaitu minyak dan gas bumi, energy baru dan 
terbarukan tersebut serta pengembangan optimalisasi sumberdaya yang dimiliki 
Perusahaan. 
Berdasarkan Anggaran Dasar, Pertamina dapat melaksanakan usaha utama, antara lain 
melaksanakan: 
a. Eksplora siminyak dan gas bumi; 
b. Eksploitas iminyak dan gas bumi; 
c. Kegiatan di bidang energy listrik termasuk tetapi tidak terbatas pada eksplorasi dan 
ekploitasi energy panas bumi, pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTP), 
pembangkit listrik tenaga gas (PLTG) dan energy listrik yang dihasilkan Perusahaan; 
d. Kegiatan pengolahan yang menghasilkan bahan bakar minyak (BBM), 
bahanbakarkhusus, non bahanbakarminyak (non-BBM), petrokimia, bahanbakar gas 
(BBG), LNG, GTL dan hasil/ produklainnyabaikprodukakhirataupunprodukantara; 
e. Kegiatanpenyediaanbahanbaku, pengolahan, pengangkutan, penyimpanan dan 
niagabahanbakarnabati (BBN); 
f. Kegiatan pengangkutan minyak bumi, BBM, BBG dan/atauhasil/ produk lain 
melaluidarat, air dan/atau udara termasuk pengangkutan gas bumi melalui pipa; 
g. Kegiatan penyimpanan (penerimaan, pengumpulan, penampungan dan pengeluaran) 
minyak bumi, BBM, BBG dan/atauhasil/produk lain pada lokasi di atas dan/atau di 
bawah permukaan tanah dan/atau permukaan air; 
h. Kegiatanniaga (pembelian, penjualan, ekspor, impor) minyakbumi, BBM, BBG 
dan/atauhasil/ produklain, termasuk niaga energy listrik; 
i. Kegiatan pengembangan, eksplorasi, produksi dan niaga energy baru dan terbarukan.  
 
Selain kegiatan usaha utama tersebut di atas, Pertamina dapat melakukan kegiatan 
usaha dalam rangka optimalisasi pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki untuk: 
a. Trading house, real estate, pergudangan, pariwisata, resort, olahraga dan rekreasi,  
rest area, rumahsakit, pendidikan, penelitian, prasarana telekomunikasi, jasa 
penyewaan dan pengusahaan sarana dan prasarana yang dimiliki Perusahaan, jalantol 
dan pusat perbelanjaan. 
b. Pengelolaan kawasan ekonomi khusus; 
c. Pengelolaan kawasan industri; 
d. Kegiatan usaha dalam rangka melaksanakan kegiatan usaha lainnya yang menunjang 
dan terkait dengan kegiatan usaha utama. 
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e. Sektor Hulu Sektor hulu terdiri dari kegiatan eksplorasi, pengembangan dan produksi 
minyak dan gas. Kegiatan usaha lainnya pada sector ini adalah jasa teknologi bidang 
hulu, jasapengeboran, jasaperawatansumur, pengembanganenergipanasbumi dan gas 
metana batu bara (GMB) serta shale gas. 
f. Sektor Pengolahan Sektor pengolahan mencakup kegiatan usaha di dalam negeri di 
antaranya kilang pengolahan (refinery) dan pengelolaan kilang petrokimia. 
g. Sektor Gas, Energi Baru dan Terbarukan Di sektor Gas dan Energi Baru Terbarukan 
(GEBT), Pertamina telah melakukan beragam penelitian dan pendekatan terkait 
pengembangan EBT untuk pembang kitlistrik dan EBT sebagai bahan bakar nabati 
non konvensional, termasuk melakukan studi kelayakan untuk pembangkit listrik 
tenaga biogas dan pembang kitlistrik tenaga surya, serta pengembangan bahan bakar 
nabati berupa green diesel dan bio LNG. Sektor ini juga membawahi proyek-proyek 
infrastruktur gas sepertipembangunanfasilitasregasifikasi LNG, jalur pipa gas, dan 
SPBG. 
h. Sektor Pemasaran. Di sektorpemasaran, Pertamina melakukan usaha pemasaran, 
perdagangan dan distribusi berbagai jenis produk seperti bahan bakar minyak 
(BBM), pelumas, LPG, produk petro kimia serta produk-produk non-BBM lainnya 
untuk pasar domestik dan mancanegara.  
i. Sektor Mega Proyek Pengolahan dan PetrokimiaSektor mega proyek pengolahan dan 
petrokimia merupakan entitas pendukung usaha sector pengolahan dengan target 





E. Produk, Merek Dan Jasa 
 
No Produk Keterangan 
A. Produk Bahan Bakar Minyak (BBM) 












 Produk BBM untuk Industri High Speed Diesel (HSD) 
Industrial Fuel Oil (IFO) 
Industrial Diesel Oil (IDO) 
 Produk BBM untuk Marine/Kapal Marine Fuel Oil (MFO) 
 Produk Bahan Bakar untuk Penerbangan Avtur 
Avgas 
 Produk BBM Bersubsidi untuk Rumah Tangga Minyak Tanah 
B Produk Non-Bahan Bakar Minyak (BBM) 
 Gas Domestik Petrokimia 
 Elpiji 3 Kg (bersubsidi) Bitumen 
 Elpiji 12 Kg Envogas 
(untukkendaraanbermotor) 
 Bright Gas Pelumasuntukkendaraanbermotor 
 Musicool (refrigerant) Pelumasuntukindustri 
 Viga  
C. Jasa 
 Jasa angutan laut internal customer crude, 
intermedia,  produk BBM & Non-BBM 
Jasa niaga, transportasi, 
distribusi, pemrosesan dan 
bisnislainnya 
yang terkait dengan gas alam dan 
produk turunannya 
 Jasa angkutan laut eksternal customer (charter out) Jasa pengembangan SDM, 
pengkajian dan konsultasi sistem 
Manajemen 
 Jasafloating storage & offloading Jasa hotel/motel, perkantoran dan 
penyewaanproperti/hotel 
 Jasavetting Jasa asuransi kerugian yang 
berkaitan dengan operasional 
92 
 
industry migas dan marine hull 
 Marine services: teknikbawah air, docking, agency 
dan  
mooring master 
Jasa pelayanan kesehatan dan 
rumah sakit di Jakarta dan 
sekitarnya, Cirebon, Balikpapan, 
Tanjung, dan Prabumulih 
 Jasaoffshore support vessel, saranakepelabuhanan 
dan 
dermaga 
Jasa transportasi udara, 
penyewaan pesawat udara dan 
Penerbangan terjadwal (reguler), 
menyelenggarakan usaha lain 
Yang terkait atau menunjang 
kegiatan usaha 
   









F. Pemberdayaan Pertamina 
 
Pertamina berkomitmen memenuhi tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL), dengan 
melaksanakan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) serta program tanggung jawab 
sosial perusahaan (corporate social responsibility/CSR). Program Bina Lingkungan tahun 2019 
berfokus pada pengentasan kemiskinan, bantuan sarana ibadah, serta pengelolaan bencana 
dengan lebih dari 30 program bantuan bencana di seluruh Indonesia. Melalui “Pertamina Sobat 
Bumi”, Perseroan menerapkan program CSR pada empat pilar, yakni Pertamina Cerdas, 
Pertamina Sehat, Pertamina Hijau dan Pertamina Berdikari,  sekaligus dukungan Perseroan pada 
pencapaian Tujuan-Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGs). Selama tahun 2019, 
Pertamina juga melaksankan program-program inisiatif strategis, yakni creating shared value 
(CSV) guna membantu perusahaan menciptakan prospek bisnis yang dapat dimanfaatkan 
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masyarakat di sekitar wilayah operasi Pertamina. Program CSV telah berkembang menjadi 30 
kegiatan dengan nilai lebih dari Rp 6 miliar, di antaranya Program Pengembangan Bengkel dan 
Aplikasi Pertamax Otopreneur di TBBM Bandung Group, Program Pemberdayaan Anak Jalanan 
oleh PHE ONWJ di Tanjung Priok Jakarta, serta Enduro Home Service dan Enduro 








1. Konsep Progam Lingkungan 
 
Tabel : Progam Konservasi Lingkungan RU II (Dumai), RU III Tahun 2019-2020 
  Refinery   Waktu   
 
No. Unit Program Pelaksanaan Penjelasan 
    Pengembangan TW II 2020   




  Program pemberdayaan masyarakat ini 
dilaksanakan pada Kelompok 
Masyarakat PeduliApi  di Kelurahan 
Tanjung Palas, KecamatanDumai Timur, 
Kota Dumai,Provinsi Riau. Melalui 
program CSR ini diharapkan dapat 
membantu dan mendorong para MPA 
dalam menangani kebakaran hutan dan 
lahan yang menjadi bencana rutin setiap 
tahunnya. Adapun lingkup pekerjaan 
yang dilakukandalam Program 
Pengembangan Kelompok Masyarakat 
Peduli Api Dalam Penanggulangan 
KARHUTLA: 
       1. Memberikan bantuan embung/ 
kanalisasi untuk karhutla agar sumber 
air  senantiasa ada di musim kebakaran 
hutan dan lahan. 
2.   Memberikan bantuan berupa sarana 
dan prasarana pendukung bagi 
Masyarakat Peduli Api dalam 
menghadapi bencana kebakaran hutan 
dan lahan. 
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2019 Program dan kegiatannya adalah program 
bank sampah, kampung warna-warni, 
sampah akademi, kelompok kerajinan, dan 
taman edukasi. Latar belakang program 
PATRATURA antara lain:  
a. Taman Edukasi 
(1) Tingginya tingkat kenalakan remaja di 
daerah Ring 1, banyakanak-anak yang 
putus sekolah 
 
(2) Terdapat komunitas di Sumatera Selatan 
yang peduli denga nanak-anak marjinal 
yaitu Relawan Anak Sumatera Selatan (RASS) 
 
b. Sampah Akademi 
 
(1)Semakin banyaknya timbunan sampah 
plastik di Kota Palembang 
(2) SMA N 4 Palembang merupakan sekolah 
adiwiyata yang  
 3 RU III Plaju Mari Berkreasi (Lorong  
Mari Berkreasi) 
2020 Lokasi Kampung Kreasi Pertamina (Mari 
Berkreasi) terletak di RT. 02, Lorong Mari, 
Kelurahan Talang bubuk, Kecamatan Plaju. 
Sehubungan dengan adanya permasalahan 
kampung kumuh, putus sekolah, 
pengangguran, dan kriminalitas, maka di 
susunlah program pengembangan 
masyarakat ini yang mencakup: 
(1) Penataan kawasan kampung hijau 
(2) Pembuatan APD berbasis pemberdayaan 
masyarakat 
(3) Pendidikan non-formal anak usia dini dan 
anak usia sekolah 
Sebelum masa Covid-19, fokus program ini 
ialah rebranding Kampung Kreasi 
Pertamina (seperti menjadikan kampung 
warna-warni sebagai kampung multi 
kapasitas dan replika program di Lorong-
Lorong sekitarnya),  
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 4   BERLARI (Bahari 
SembilangMandiri) 
  Program BERLARI ditujukan pada Desa 
Sembilang, Kecamatan Banyuasin, 
Kabupaten Banyuasin.  
Program ini terdiri dari kegiatan community 
development dan keanekaragaman 
hayati (kehati). Kegiatan community 
development Pertamina di Desa Sembilang 
mencakup: 
(1) Penyediaan Energi Terbarukan 
Aktivitasnya ialah pemasangan unit-unit 
kincir angin di titik yang mendapatkan 
angin kencang, pemasangan unit-unit solar 
panel di titik yang yang mendapatkan 
cahaya matahari, mendukung keperluan 
listrik masyarakat Desa Sembilang, dan 
kincir angin memiliki potensi destinasi 
wisata di Desa Sembilang. 




TW I 2019 
s.d. 
TW II 2019 
Program ini terdiridari 2 kegiatan, yakni: 
(1) Pengembangan Budidaya dan Olahan 
Lidah Buaya 
Kegiatan ini berlokasi di Jl. Tentara Pelajar 
No 141, Tritih Kulon, Cilacap Utara, 
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah dengan 
target sasaran KBU Kreasi Lentera Patra 
(2) Pengembangan Olahan Pangan Lokal 
melalui Tepung Mokaf 
Kegiatan ini berlokasi di Jl. Anggrek No 46 RT 
04 RW 12, Sidakaya, Cilacap Selatan 
kabupaten Cilacap, Jawa Tengah dengan 
target  sasaran  KWT Sekar Arum 
 6 RU Cilacap Pengelolaan Limbah 
Non B3 
TW I 2019 
s.d. 
TW II 2019 
Program initerdiri dari 2 kegiatan, yakni: 
(1) Pengadaan Mesin Bordir Digital, Meja 
Potong, Papan nama, dan perluasan 
Ruang KBU Kegiatan iniberlokasi di Jl. 
Perintis Kemerdekaan 65 Gumilir, Cilacap 
Utara dengan target sasaran KBU Kreasi 
Patra Bercahaya. 
 
(2) Pengadaan Mesin Jahit, Alat dan Bahan, 
Mesin Obras, dan Pemotong kain 
Cutter Hand Knife 
Kegiatan ini berlokasi di Jl. Beo Timur RT 06 
RW 04 Tegalreja Kecamatan Cilacap 








TW II 2019 
s.d. 
TW III 2019 
Program ini berlokasi di RW 14 Kelurahan 
Tegal kamulyan. Program ini terdiri dari  
kegiatan, yakni: 
(1) Pengadaan APE PAUD dengan target 
sasaran PAUD Model RW 14 
(2) Pengembangan Budidaya Cacing dengan 
target sasaran Kelompok Budidaya 
cacing, RW 14 
(3) Pengadaan alat Kesehatan dengan target 
sasaran Posyandu Model RW 14 
(4) Pengembangan Koperasi dengan target 
sasaran Kelompok Kemiren Asri 
Mandiri, RW 14 
(5) Pengembangan Ekonomi melalui Ternak 
Kambing dengan target sasaran 
Kelompok Kambing 
(6) Pengembangan Usaha Jamu dengan 
target sasaran Kelompok Jamu 
Tradisional 




  Program ini berlokasi di Desa Menganti, 
Kecamatan Kesugihan dengan target 
sasaran Kelompok Rukun Tanic Maju. 
Kegiatannya mencakup: 
 
(1) Pengadaan Rumah Burung Hantu 
(2) Peningkatan Bibit Padi Unggulan 
(3) Sosialisasi Pelatihan Pengendalian Hama 
Pertanian dan Inovasi Sistem 
Pertanian Terpadu 
 9   SEHATI TW II 2019 
s.d. 
TW III 2019 
Prorgam ini terdiri dari 3 kegiatan, yakni: 
(1) Pengembangan Hidroponik Kegiatan ini 
berlokasi di Kelurahan Tegalreja, Kecamatan 
Cilacap Tengah dengantarget sasaran 
Kampung KB Gadis 
(2) Sosialisasi Stunting dan Pelatihan PMT 
Kegiatan ini berlokasi di RIng I dengan target 
sasaran Masyarakat Umum, Anggota 
Kampung KB Gadis, Masyarakat RW VI 
Gunung simping 
(3) Pengembangan Delivery Order PMT 
Kebun Sayur Kegiatan ini berlokasi di RW VI 
Gunung simping dengan target sasaran RW 
VI Gunung  simping 
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10   PemberdayaanNelayan TW I 2020 
s.d.TW III 
2020 
Program ini berlokasi di Kelurahan Tegal 
kamulyan dengan target sasaran 
Kelompok Patra Mina Mandiri & Kamulyan 
Mina Lestari. Kegiatannya mencakup: 
(1) Pengembangan Olahan Hasil Bioflok 
(2) Pelatihan Olahan Ikan 
(3) Monitoring dan pelatihan kegiatan dalam 
pengembangan bioflok dan pelatihan 
olahan ikan 




TW I 2020 s.d. 
TW III 2020 
Program ini berlokasi di RW 14 Kelurahan 
Tegalkamulyan. Program initerdiridari 
5 kegiatan, yakni: 
(1) Pembangunan Pasar wisata UMKM 
berbasis zero waste (TW I 2020 s.d. 
TW II 2020) dengan target sasaran 
Kelompok UMKM Kemiren Asri 
(2) Pembentukan kelompok pengelola 
pasar UMKM berbasis zero waste 
(TW II 2020 s.d. TW III 2020) 
dengan target sasaran Pengelola 
Pasar UMKM Berbasis 
zero waste 
(3) Study banding pasar wisata 
berbasis zero waste (TW II 2020 s.d. 
TW III 2020) 
 12   
Mamaku (Masyarakat  
MandiriKutawaru) 
TW II 2020 s.d. 
TW III 2020 
Program ini berlokasi di Desa Menganti, 
Kecamatan Kesugihan dengan target 
sasaran Pokdadakan Mamaku. Kegiatannya 
mencakup: 
(1) Pembangunan Saung Pertemuan 
Kelompok 
(2) Pembangunan Usaha Kelompok 
Pemancingan 
(3) Pembangunan Gazebo di Area Kolam 
Pemancingan 


















 13   
Pengembangan 
Kampung KB 
TW I 2020 s.d. 
TW IV 2020 
Program ini berlokasi di Kelurahan Tegalreja, 
Kecamatan Cilacap Selatan dengan 
target sasaran Pengelola Kampung KB Gadis 
Tegalreja. Program ini terdiri dari 12 
kegiatan, yakni: 
(1) Pelatihan Kewirausahaan (TW I 2020 
s.d. TW II 2020) 
(2) PelatihanMembuatKerajinandaribah
anlimbah (TW II 2020 s.d. TW III 
2020) 
(3) Peralatan produksi jamu tradisional 
(TW II 2020 s.d. TW III 2020) 
(4) Bantuangerobakprodukgadistegalrej
a (TW II 2020 s.d. TW III 2020) 
(5) Pengembangan Lele Bioflok dengan 
ember (TW II 2020) 
(6) Pembentukan Kelembagaan 
Kelompok (TW II 2020) 
(7) Pengembangan taman (TW I 2020) 
    
Pengembangan Outlet  
Mitra Binaan RU IV 
TW II 2020 s.d. 
TW IV 2020 
Program ini berlokasi di Jl Anggrek, 
Kelurahan Sidakaya, Kecamatan Cilacap 
Selatan dengan target sasaran Kelompok 
KWT Sekar Arum. Kegiatannya 
mencakup: 
(1) Pengembanga Outlet Mitra Binaan 
(2) Pelatihan hydroponic 
(3) Pelatihan perluasan pemasaran produk 
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2. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 
Tabel :  Progam Pemberdayaan Masyarakat RU II, RU III dan RU IV  Tahun 2019 - 2020 
No. Refinery Unit Program Waktu Pelaksanaan Penjelasan 
 1 RU II Dumai Pemberdayaan  
Masyarakat 
Nelayan 
Januari 2020 -  
Juli 2020 
         Program ditujukan  pada  Kelompok  
Usaha Bersama  Nelayan  Tuna  yang terletak di 
RT. 02  Kelurahan  Tanjung  Palas, Kecamatan 
Dumai  Timur, Kota Dumai, Provinsi Riau. 
Program  ini  merupakan  program  penguatan 
modal  kelompok  dan  budidaya  ikan 
lele sistem kolam terpal. 
           Sistem budidaya yang dilakukan yakni 
dengan membuat demontration plot (demplot) 
kolam terpal sebagai pelatihan dan ujicoba 
anggota kelompok. Harapannya mampu 
meningkatkan kualitas dan pendapatan bagi para 
nelayan pada khususnya, maupun masyarakat 
RT 002 di Kelurahan Tanjung Palas 
dalam pengembangannya.  
        Penguatan modal kelompok juga dilakukan 
melalui pengadaan sarana dan prasarana untuk 
mendukung kegiatan melaut, salah 
satunya dengan pelatihan serta pengadaan alat 
fish finder untuk mempermudah 
nelayan memetakan lokasi tangkap yang 
terdapat banyak ikan, sehingga dapat 
menambah hasil tangkapan ikan dan 
berimplikasi kepada peningkatan 
pendapatan para nelayan. 
 2 RUU II PLAJU Desa Mandiri 
Energi 
Pertamina 
2019 Program dilaksanakan di Desa Saruan, Dusun 
Merbau, Kecamatan Banding Agung, 
Sumatera Selatan. Program  Mandiri Energi 
mencakup pembangkit listrik tenaga mikrohidro 
(PLTMH) untuk warga Desa Saruan, pompa 
tekan untuk distribusi air bersih, 
pengembangan produk lokal, dan inisiasi 
sekolah peduli daerah aliran sungai. 
Integrasi program Desa Mandiri Energi pun 
dilakukan sehingga dapat menyentuh 
ranah kesehatan, sosial masyarakat, ekonomi, 
dan pendidikan yang antara lain 
berwujud berikut: 
(1) Simulasi sanitasi bersih 
(2)  Pengadaan sanitasi bersih rumahan dan 
MCK umum 
(3)  Sosialisasi tanaman toga 
(4) Institusi sosial "Paguyuban Peduli 
Turbin" 
(5) UP2K "Bermasa" Kelompok Gula 
Semut 
(6) KWT Kopi Merbau 
(7) Alat pengolahan kopi 
(8) Alat pengolahan gula semut 
(9) Rumah produksi dan kemasan produk 
(10) PKBM (sekolah informal) 
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(11) Pendidikan perilaku hidup bersih dan 
sehat (PHBS). 
(12) Sekolah peduli daerah aliran sungai 





2019 Lokasi  Kampung Kreasi Pertamina (Mari 
Berkreasi) terletak di RT. 02, Lorong Mari, 
Kelurahan Talang bubuk, Kecamatan Plaju. 
Sehubungan dengan adanya permasalahan 
kampung kumuh, putus sekolah, 
pengangguran, dan kriminalitas, maka 
disusunlah program pengembangan 
masyarakat ini yang mencakup: 
(1) Penataan kawasan kampung hijau 
(2) Pembuatan APD berbasis pemberdayaan 
masyarakat 
(3) Pendidikan non-formal anak usia dini dan 
anak usia sekolah Sebelum masa Covid-19, 
fokus program ini ialah rebranding 
Kampung Kreasi Pertamina (seperti 
menjadikan kampung warna-warni sebagai 
kampung multi kapasitas dan replika 
program di Lorong-Lorong sekitarnya), 
pendekatan local untuk Lorong Mari 
(seperti pemanfaatan bonding / modal sosial 
antarmasyarakat dalam RT, pemanfaatan 
ruang terbatas dan peningkatan kapasitas 
jahit untuk ibu rumah tangga), dan 
peningkatan kapasitas (seperti pelatihan dan 
sertifikat ahli teknik mengemudi alat berat 
serta peningkatan kapasitas jahit). 
 
Setelah realokasi Covid-19, fokus program 
ini ialah Kampung Kreasi Pertamina 
Siaga Covid-19 (seperti mengangkat potensi 
yang ada untuk membantu dalam 
penanggulangan Covid-19 dengan 
pembuatan APD yang berbasis 
pemberdayaan masyarakat dan penyuluhan 
kesehatan dalam rangka pencegahan 
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penyebaran Covid-19) serta pendekatan 
lokal untuk Lorong Mari yang berwujud 
pemanfaatan bonding, pemanfaatan ruang 
terbatas melalui urban farming untuk 
mendukung penanggulangan Covid-19 dan 
membentuk kemampuan masyarakat dalam 
membuat APD (masker, faceshield, dan 
handsanitizer). 





TW I 2019 s.d TW 
II 2019 
Program ini terdiri dari 2 kegiatan, yakni: 
1) Pengembangan Budidaya dan Olahan  Lidah 
Buaya. Kegiatan ini berlokasi di Jl. Tentara 
Pelajar No 141, Tritih Kulon, Cilacap Utara, 
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah dengan 
target sasaran KBU Kreasi Lentera Patra 
2) Pengembangan Olahan Pangan Lokal melalui 
Tepung Mokaf Kegiatan ini berlokasi di Jl. 
Anggrek No 46 RT 04 RW 12, Sidakaya, 
Cilacap Selatan, kabupaten Cilacap, Jawa 
Tengah dengan target sasaran KWT Sekar 
Arum 





TW I 2019 s.d 
TW II 2019 
Program ini terdiri dari 2 kegiatan, yakni: 
1) Pengadaan Mesin Bordir Digital, Meja 
Potong, Papan nama, dan perluasan 
Ruang KBU Kegiatan ini berlokasi di Jl. 
Perintis Kemerdekaan 65 Gumilir, Cilacap 
Utara dengan target sasaran KBU Kreasi 
Patra Bercahaya. 
2) Pengadaan Mesin Jahit, Alat dan Bahan, 
Mesin Obras, dan Pemotong kain 
Cutter Hand Knife Kegiatan ini berlokasi di 
Jl. Beo Timur RT 06 RW 04 Tegalreja 
Kecamatan Cilacap Selatan dengan target 
sasaran KBU Bina Usaha Patra 
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TW II 2019 s.d. 
TW III 2019 
Program ini berlokasi di RW 14 Kelurahan 
Tegalkamulyan. Program ini terdiri dari 
10 kegiatan, yakni: 
1) Pengadaan APE PAUD dengan target sasaran 
PAUD Model RW 14 
2) Pengembangan Budidaya Cacing dengan 
target sasaran Kelompok Budidaya 
cacing, RW 14 
3) Pengadaan alat Kesehatan dengan target 
sasaran Posyandu Model RW 14 
4) Pengembangan Koperasi dengan target 
sasaran Kelompok Kemiren Asri 
Mandiri, RW 14 
5) Pengembangan Ekonomi melalui Ternak 
Kambing dengan target sasaran 
Kelompok Kambing 
6) Pengembangan Usaha Jamu dengan target 
sasaran Kelompok Jamu Tradisional 
7) Pengembangan Ternak Bebek Bergulir 
dengan target sasaran Kelompok Bebek 
8) Pengembangan Budidaya Jamur dengan 
target sasaran Kelompok Patra Asri 
9) Pengembangan Olahan Abon Ikan dengan 
target sasaran Kelompok Handycraft 
Patra Asri 
10) Pengadaan Alat Kebersihan 
Lingkungan dan pengembangan pupuk 
dengan target sasaran seluruh warga RW 14, 
Kelurahan Tegalkamulyan 








TW II 2019 s.d.TW 
III 2019 
Program ini berlokasi di Desa Menganti, 
Kecamatan Kesugihan dengan target 
sasaran Kelompok Rukun Tani Maju. 
Kegiatannya mencakup: 
1) Pengadaan Rumah Burung Hantu 
2) Peningkatan Bibit Padi Unggulan 
3) Sosialisasi Pelatihan Pengendalian Hama 
Pertanian dan Inovasi Sistem 
Pertanian Terpadu 
 7 RU IV  
Cilacap 
SEHATI TW II 2019 s.d. 
TW IV 2019 
Prorgam ini terdiri dari 3 kegiatan, yakni: 
1) Pengembangan Hidroponik Kegiatan ini 
berlokasi di Kelurahan Tegalreja, Kecamatan 
Cilacap Tengah dengan target sasaran 
Kampung KB Gadis 
2) Sosialisasi Stunting dan Pelatihan PMT 
Kegiatan ini berlokasi di RIng I dengan 
target sasaran Masyarakat Umum, Anggota 
Kampung KB Gadis, Masyarakat RW VI 
Gunung simping 
3) Pengembangan Delivery Order PMT Kebun 
Sayur Kegiatan ini berlokasi di RW VI 
Gunungsimping dengan target sasaran RW 
VI Gunung simping 




TW III 2019 s.d.TW 
IV 2019 
Program ini berlokasi di Kelurahan 
Tegalkamulyan  dengan target sasaran 
Kelompok Patra Mina Mandiri & Kamulyan 
Mina Lestari. Kegiatannya mencakup: 
1) Pengembangan Olahan Hasil Bioflok 
2) Pelatihan Olahan Ikan 
3) Monitoring dan pelatihan kegiatan dalam 
pengembangan bioflok dan pelatihan 
olahan ikan  
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 9 Cilacap 
 







TW I 2020 s.d. 
TW III 2020 
Program ini berlokasi di RW 14 Kelurahan 
Tegalkamulyan. Program ini terdiri dari 
5 kegiatan, yakni: 
1) Pembangunan Pasar wisata UMKM berbasis 
zerowaste (TW I 2020 s.d. TW II 
2020) dengan target sasaran Kelompok 
UMKM Kemiren Asri 
2) Pembentukan kelompok pengelola pasar 
UMKM berbasis zerowaste (TW II 
2020 s.d. TW III 2020) dengan target sasaran 
Pengelola Pasar UMKM Berbasis 
zero waste 
3) Study banding pasar wisata berbasis 
zerowaste (TW II 2020 s.d. TW III 2020) 
dengan target sasaran Kelompok UMKM 
Kemiren Asri 
4) Pengembangan kemasan produk UMKM 
Kemiren Asri (TW II 2020 s.d. TW III 
2020) dengan target sasaran Kelompok 
UMKM Kemiren Asri 
5) Pelatihan digital marketing UMKM Kemiren 
Asri (TW II 2020 s.d. TW III 2020) 
dengan target sasaran Kelompok UMKM 
Kemiren Asri 






TW II 2020 s.d.  
TW III 2020 
Program ini berlokasi di Desa Menganti, 
Kecamatan Kesugihan dengan target 
sasaran Pokdadakan Mamaku. Kegiatannya 
mencakup: 
1) Pembangunan Saung Pertemuan Kelompok 
2) Pembangunan Usaha Kelompok 
Pemancingan 
3) Pembangunan Gazebo di Area Kolam 
Pemancingan 
4) Pelatihan Olahan Hasil Tambak  
  




TW I 2020 s.d. 
TW IV 2020 
Program ini berlokasi di Kelurahan Tegalreja, 
Kecamatan Cilacap Selatan dengan 
target sasaran Pengelola Kampung KB Gadis 
Tegalreja. Program ini terdiri dari 12 
kegiatan, yakni: 
1) Pelatihan Kewirausahaan (TW I 2020 s.d. 
TW II 2020) 
2) Pelatihan Membuat Kerajinan dari bahan 
limbah (TW II 2020 s.d. TW III 2020) 
3) Peralatan produksi jamu tradisional (TW II 
2020 s.d. TW III 2020) 
4) Bantuan gerobak produk gadis tegalreja (TW 
II 2020 s.d. TW III 2020) 
5) Pengembangan Lele Bioflok dengan ember 
(TW II 2020) 
6) Pembentukan Kelembagaan Kelompok (TW 
II 2020) 
7) Pengembangan taman (TW I 2020) 
8) Pengembangan hydroponik (TW I 2020) 
9) Pembangunan display ruang pamer produk 
(TW II 2020) 
10) Penyuluhan tentang kesehatan (TW II 2020 
s.d. TW III 2020) 
11) Study banding pengembangan kampung KB 
(TW III 2020 s.d. TW IV 2020) 
12) Penyuluhan dan PMT untuk balita kurang 










TW II 2020 s.d. 
TW IV 2020 
Program ini berlokasi di Jl Anggrek, Kelurahan 
Sidakaya, Kecamatan Cilacap 
Selatan dengan target sasaran Kelompok KWT 
Sekar Arum. Kegiatannya 
mencakup: 
(1) Pengembanga Outlet Mitra Binaan 
(2) Pelatihan hydroponic 
(3) Pelatihan perluasan pemasaran produk 
 





























KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Kesimpulan 
1. Pertambangan boleh dilakukan sepanjang untuk kepentingan kemaslahatan umum, 
tidak mendatangkan kerusakan, dan ramah lingkungan. Pelaksanaan pertambangan 
harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a. Harus sesuai dengan perencanaan tata ruang dan mekanisme perizinan yang 
berkeadilan. 
b. Harus dilakukan studi kelayakan yang melibatkan masyarakat  pemangku  
kepentingan  (stake holders) pelaksanaannya harus ramah lingkungan (green 
mining). 
c. Tidak menimbulkan kerusakan dan pencemaran lingkungan serta perlu adanya 
pengawasan (monitoring) berkelanjutan. 
d. Melakukan reklamasi, restorasi dan rehabilitasi pascapertambangan. 
e. pemanfaatan hasil tambang harus mendukung ketahanan nasional dan pewujudan 
kesejahteraan masyarakat sesuai dengan amanat UUD. 
f. dan memperhatikan tata guna lahan dan kedaulatan teritorial. 
2. Pelaksanaan pertambangan wajib menghindari kerusakan (daf’u al-mafsadah), yang 
antara lain: 
a. Menimbulkan   kerusakan   ekosistem   darat   dan laut. 
b. Menimbulkan   pencemaran   air   serta   rusaknya daur hidrologi (siklus air). 
c. Menyebabkan kepunahan atau terganggunya keanekaragaman  hayati  yang  berada 
di sekitarnya. 
d. Menyebabkan  polusi  udara  dan  ikut  serta mempercepat pemanasan global. 
e. Mendorong  proses   pemiskinan   masyarakat sekitar. 
f. Mengancam kesehatan masyarakat.  
3. Ada beberapa asas atau prinsip  yang harus diperhatikan terkait dengan etika bisnis 
Islam yang sangat penting untuk dijalankan dalam mengelolah sumber daya alam 
demi kesejahtraan rakyat, yakni: 
a. Asas  Tanggung  Jawab 
b. Asas Manfaat  
c. Asas  keadilan    
d. Asas  keseimbangan  
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e. Asas berkelanjutan  
4. Sebagai perusahaan energi nasional, Pertamina berkomitmen senantiasa memprioritaskan 
keseimbangan dan kelestarian alam,lingkungan dan masyarakat untuk mencapai  
pertumbuhan bisnis berkelanjutan.  
5.  Pertamina menetapkan beberapa inisiatif strategis sebagai wujud komitmennya dalam  
meingkatkan kesejahteraan masyarakat, keseimbangan dan kelestarian lingkungan , 
antara lain: 
a. Pemberdayaan  masyarakat  berkelanjutan (melalui pendidikan perubahan perilaku, 
perubahan pola pikir, serta pelatihan  keterampilan dan kesehatan); 
b.Berwawasan pelestarian lingkungan; 
c. Inisiatif strategis terkait strategi bisnis; 
d.Dilaksanakan secara tuntas (termasuk penyediaan prasarana, perilaku, tata nilai, dan 
membekali dengan pengetahuan/ keterampilan).  
6. Pertamina  mengelola  kegiatan  Tanggung  Jawab  Sosial  Lingkungan  (TJSL)  yang 
mencakup  program  Tanggung  Jawab  Sosial Perusahaan (CSR), program Bina 
Lingkungan  (BL)  dan Program Kemitraan (PK). 
 
B. Rekomendasi 
 Berbicara Ekonomi Syariah, kadangkala masayarakat kita hanya tertuju pada 
lembaga perbankan syariah, padahal perbankan syariah hanyalah sala-satu bagian dari 
ekonomi syari’ah. Masih banyak lagi yang belum di ketahuui oleh masyarakat umum 
(Indonesia). Sala-satu yang sangat mendapatkan perhatian serius dari para pakar ekonomi 
syari’ah adalah bagaimana ekonomi syariah tidak hanya dalam perbankan syari’ah saja, 
tetapi lebih dari itu. Termasuk pengelolaan pertambangan yang sesuai dengan prinsip 
ekonomi syariah. Oleh karena  melalui kesempatan ini penulis menyampaikan saran : 
1. Eksploitasi besar-bersaran yang dilakukan oleh perusahaan pertambangan telah 
mengingkari hakikat demokratisasi ekonomi dan amanat pasal 33 UUD 1945 
dikarenakan lebih mengedepankan orientasi ekonomi. Oleh karena itu diperlukan 
peraturan pemerintah yang lebih memihak kepada kepentingan rakyat dalam 
pengelolaan sumber daya alam. 
2. Mengingat pentingnya lingkungan bagi kehidupan umat manusia, diharapkan 
pemerintah daerah Kabupaten Lampung Timur   lebih  bijaksana  dalam  pemberian  
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izin  usaha  penambangan  serta  memberikan sangsi  yang  tegas  pada  kegiatan  
penambangan  tanpa  izin,  sehingga  tidak  terjadi eksploitasi  secara  berlebihan  
yang  akan  menimbulkan  kerusakan  lingkungan  dan diperoleh  pemanfaatan yang 
paling menguntungkan dari sumberdaya yang terbatas. 
3. Pemerintah pusat yaitu memlaui PT Pertamina harus senantiasa untuk menjaga 
kelastarian alam dan memperdayakan masyarkat sekitar wilayah aktifitas perusahaan . 
4. Bagi perusahaan pertambangan. Eksploitasi sumberdaya alam yang dilakukan 
secara berlebihan atau kurang bijaksana akan   menimbulkan   kerusakan   
lingkungan.   Pemanfaatan   sumberdaya   alam   harus dilakukan  dengan  
memperhatikan  dan  menerapkan  azas-azas  pelestarian  lingkungan hidup sehingga 
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